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ABSTRAK

Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya Hidup dan Locus Of Control Terhadap
Perilaku Keuangan Dimediasi Oleh Sikap Keuangan Pada Mahasiswa Jurusan
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Wahyu Slamet Prasetyo

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6624567 Medan 20238

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi
keuangan, gaya hidup dan locus of control terhadap perilaku keuangan melalui
sikap keuangan secara langsung maupun secara tidak langsung. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara anggakata 2020. Sampel dalam
penelitian ini menggunakan rumus sloven sehingga di perolen 80 Orang
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
kuesioner. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif menggunakan analisis statistik dengan menggunkana uji Analisis Auter
Model, Analisis Inner Model, dan Uji Hipotesis. Pengolahan data dalam penelitian
ini menggunakan program software PLS (Partial Least Square). Hasil penelitian
ini membuktikan bahwa secara langsung gaya hidup, locus of control dan sikap
keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan, literasi keuangan
tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan, literasi keuangan, gaya hidup
berpengaruh signifikan terhadap sikap keuangan, locus of control tidak
berpengaruh terhadap sikap keuangan. Sedangkan secara tidak langsung literasi
keuangan, gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku keuangan dimediasi oleh
sikap keuangan, locus of control tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan
dimediasi oleh sikap keuangan pada Mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Kata Kunci : Literasi Keuangan, Gaya Hidup, Locus Of Control, Perilaku
Keuangan, Sikap Keuangan



ABSTRACT

The Influence of Financial Literacy, Lifestyle and Locus of Control on Financial
Behavior Mediated by Financial Attitudes in Management
Department Students, Faculty of Economics and Business,

Muhammadiyah University of North Sumatra

Wahyu Slamet Prasetyo

faculty of Economics and Business
Muhammadiyah University of North Sumatra
JI. Captain Mukhtar Basri No. 3 Tel. (061) 6624567 Medan 20238

The purpose of this study was to determine and analyze the effect of financial
literacy, lifestyle and locus of control on financial behavior through financial
attitudes directly and indirectly. The approach used in this study is a quantitative
approach. The population in this study were all Management Department Students,
Faculty of Economics and Business, University of Muhammadiyah North Sumatra,
batch 2020. The sample in this study used the Sloven formula so that 80 Students of
the Faculty of Economics and Business, University of Muhammadiyah North
Sumatra were obtained. The data collection technique in this study used a
questionnaire technique. The data analysis technique in this study used a
quantitative approach using statistical analysis using the Auter Model Analysis test,
Inner Model Analysis, and Hypothesis Testing. Data processing in this study used
the PLS (Partial Least Square) software program. The results of this study prove
that directly the lifestyle, locus of control and financial attitudes have a significant
effect on financial behavior, financial literacy does not affect financial behavior,
financial literacy, lifestyle has a significant effect on financial attitudes, locus of
control does not affect financial attitudes. Meanwhile, indirectly financial literacy,
lifestyle influences financial behavior mediated by financial attitudes, Locus of
Control does not influence financial behavior mediated by financial attitudes in
Management Department Students, Faculty of Economics and Business, University
of Muhammadiyah North Sumatra.

Keywords: Financial Literacy, Lifestyle, Locus Of Control, Financial Behavior,
Financeial Attitude
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Era globalisasi yang membawa peningkatan serta pertumbuhan
perekonomian seluruh negara-negara di dunia, yang salah satunya adalah
Indonesia. Seiring dengan meningkatnya kebutuhan dan keinginan manusia di
zaman sekarang, banyak masyarakat yang lupa diri dan sulit membedakan yang
mana kebutuhan dan mana yang hanya sekedar keinginan sehingga mengalami
kesulitan dalam mengelola keuangan pribadi (Gunawan & Syakinah, 2022).
Generasi muda cenderung mudah terpengaruh oleh arus globalisasi, dengan para
pelaku bisnis menjadi sasaran khusus anak muda sebagai konsumen potensial.

Mengelola uang merupakan fakta yang harus dihadapi setiap manusia dalam
kehidupan sehari-hari, dimana seseorang harus mengelola dana secara efisien untuk
menyeimbangkan pendapatan dan pengeluaran. Kemampuan seseorang dalam
mengelola dana secara efisien sangat diperlukan agar uang yang diperoleh tidak
terbuang sia-sia. Kelola dana dengan baik untuk kemakmuran masa depan untuk
menghindari masalah keuangan. Salah satu prinsip terpenting dalam disiplin
keuangan adalah perilaku manajemen keuangan (Radiman et al., 2023).

Munculnya perilaku keuangan merupakan dampak dari keinginan seseorang
untuk memenuhi keinginannya kebutuhan hidup sesuai dengan tingkat pendapatan
yang diperoleh, oleh karena itu pentingnya perilaku keuangan mempelajari
bagaimana seseorang secara aktual berperilaku dalam sebuah penentuan keuangan.
Seseorang yang memiliki perilaku keuangan yang bertanggung jawab cenderung

efektif dalam penggunaan uang yang dimilikinya, seperti membuat anggaran,



menghemat uang dan mengontrol belanja, investasi, serta membayar kewajiban
tepat waktu (Rahmayanti et al., 2019).

Perilaku keuangan seseorang dipengaruhi oleh literasi keuangan. Literasi
keuangan (Financial Literacy) semakin menjadi semakin penting akibat Kkrisis
keuangan global dan tantangan pengelolaan dana. Literasi keuangan menjadi faktor
kunci yang memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan di tengah permasalahan
keuangan global (Wahyuni et al., 2023). Literasi keuangan sangat penting dalam
pengambilan keputusan. Hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan sehari-hari,
seperti menabung dan berinvestasi untuk mencapai tujuan tertentu, sangatlah
penting. Literasi keuangan tidak hanya bermanfaat bagi individu tetapi juga
keberlangsungan sistem perekonomian suatu negara.

Gaya hidup adalah pola seseorang saat hidup didunia yang ditunjukkan
melalui aktivitas (activity), ketertarikan (interest), dan pendapat (opinion) (Kotler
& Keller, 2016). jika seseorang memiliki gaya hidup tinggi, ia dapat
menjelaskan bagaimana perilakunya ketika harus mengambil keputusan terhadap
keuangannya. Jika seseorang dapat mengatur suatu pola pengeluaran uang
mencerminkan pilihannya terhadap berbagai hal dan bagaimana menghabiskan
waktu dan uangnya (Msarofah & Fauzan, 2023).

Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi perilaku keuangan yaitu locus of
control. Locus of control merupakan cara pandang seseorang terhadap sesuatu
peristiwa apakah dia merasa dapat atau tidak mengendalikan perilaku yang terjadi
padanya (Ahmad, 2019). Ketika seseorang bisa mengendalikan dirinya dari dalam
untuk menggunakan uang seperlunya saja atau menggunakan uangnya sesuai

kebutuhan, kemungkinan seseorang tersebut juga akan melakukan perilaku



manajemen keuanganya dengan baik. maka semakin baik Locus of Control yang
dimiliki oleh individu maka semakin baik pula perilaku manajemen keuangasnya
(Atikah & Kurniawan, 2020).

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi perilaku keuangan yaitu sikap
keuangan. Sikap Keuangan (Financial Attitude) adalah sikap keuangan sebagai cara
berpikir, berdebat, dan penilaian keuangan (Arifin et al., 2017). Ada hubungan
antara sikap keuangan dengan tingkat masalah keuangan. Sikap Keuangan juga
terkait dengan kesulitan keuangan yang seringkali dihadapi oleh anak muda.
Financial attitudes atau yang sering disebut juga dengan sikap keuangan dapat
dilihat dari sisi kepercayaan diri, pengembangan diri dan keamanan. Sikap
menunjukkan banyak hal terkait dengan uang, meliputi perlindungan kedudukan
sosial dan kepuasan individu. Seseorang membangun sikap terhadap uang
berdasarkan pengalaman dan keadaan yang mereka alami (Irine & Damanik, 2016).

Berdasarkan hasil observasi awal dengan menyebarkan kuisioner yang
dilakukan oleh peneliti, pada mahasiswa program studi manajemen Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara mempunyai
perilaku keuangan sebagai berikut :

Tabel 1. 1
Hasil Presurvey Perilaku Keuangan Mahasiswa Manajemen UMSU

Pertanyaan Ya Tidak
Semakin banyak pendapatan yang saya peroleh, maka semakin 85% 15%
banyak barang yang saya konsumsi
Saya selalu membuat rancangan keuangan setiap bulannya 35% 65 %

Sumber : (Hasil Kuesioner, 2024)
Berdasarkan tabel 1.1 diatas, Berdasarkan hasil pengamatan menggunakan

kuisioner online yang disebar kepada mahasiswa Manajemen Universitas



Muhammadiyah Sumatera Utara, terungkap adanya permasalahan terkait kebiasaan
konsumtif di kalangan mahasiswa. Data menunjukkan bahwa sebanyak 85% dari
responden setuju atau menjawab ya terhadap pernyataan bahwa semakin banyak
pendapatan yang diperoleh, semakin banyak barang yang dikonsumsi. Sebaliknya,
65% mahasiswa tidak membuat rancangan keaungan setiap bulannya. Hasil ini
memberikan indikasi bahwa sebagian besar mahasiswa cenderung meningkatkan
konsumsi barang seiring dengan peningkatan pendapatan tanpa membuat
rancangan keuangan mereka.

Tabel 1. 2
Hasil Presurvey Literasi Keuangan Mahasiswa Manajemen UMSU

Pertanyaan Ya Tidak
Saya selalu membu_at cata_ttan pengeluaran, guna untuk memantau 35% 65%
pengeluaran yang tidak diperlukan
Terkadang saya sulit memahami keinginan dan kebutuhan 75% 25%

Sumber : (Hasil Kuesioner, 2024)

Berdasarkan tabel 1.2 diatas Dari data yang diperoleh dapat diidentifikasi
bahwa sebanyak 75% mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami
perbedaan antara keinginan dan kebutuhan. Sebaliknya, hanya 65% mahasiswa
yang secara rutin membuat catatan pengeluaran, guna untuk memantau
pengeluarannya. Angka-angka ini memberikan gambaran bahwa mayoritas
mahasiswa mungkin menghadapi kesulitan dalam mengidentifikasi dan memahami

perbedaan antara keinginan dan kebutuhan mereka.



Tabel 1. 3
Hasil Presurvey Gaya Hidup Mahasiswa Manajemen UMSU

Pertanyaan Ya Tidak
Menyuszu bargng yang |r_15tan dgn mudah, serta menyukai 80 % 20 %
berbelanja online dibanding offline
Saya lebih tertarik dengan barang yang sedang trend 65% 35%

Sumber : (Hasil Kuesioner, 2024)

Berdasarkan tabel 1.3 diatas dapat dilihat bahwa Dari penelitian yang
dilakukan, terlihat adanya gaya hidup yang signifikan di kalangan mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU). Temuan ini
mengindikasikan bahwa gaya hidup, terutama terkait dengan kebiasaan berbelanja
secara online, memiliki dampak yang cukup besar di antara mahasiswa.

Berdasarkan hasil kuesioner online, 80% mahasiswa menyatakan setuju
atau lebih suka berbelanja secara online. Hal ini mencerminkan preferensi mereka
terhadap kemudahan dan kecepatan berbelanja, yang seringkali dapat terpenuhi
melalui platform online. Selain itu, 65% mahasiswa mengakui bahwa mereka lebih
tertarik membeli barang yang sedang trend saat ini, suatu tanda bahwa faktor sosial
dan citra diri memainkan peran penting dalam keputusan pembelian mereka.

Tabel 1. 4
Hasil Presurvey Locus Of Control Mahasiswa Manajemen UMSU

Pertanyaan Ya Tidak

Terkadang saya tidak dapat mengontrol diri saya untuk membeli

0, 0,
barang yang tidak seperlunya saya beli 0% 30%

Saya suka membeli barang-barang yang bermerek hanya untuk
fashion

Sumber : (Hasil Kuesioner, 2024)

55% 45%




Berdasarkan tabel 1.4 diatas dapat dilihat bahwa 70% mahasiswa tidak
dapat mengontrol dirinya untuk membeli barang yang tidak seperlunya dibeli, dan
sebesar 55% mahasiswa membeli barang bermerek hanya untuk fashion. Dapat
disimpulkan bahwa adanya tingkat locus of control yang cukup rendah di kalangan
mahasiswa. Menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa cenderung mengikuti
keinginan pribadi dan kecenderungan untuk membeli barang yang mungkin tidak
benar-benar diperlukan atau hanya untuk memenuhi keinginannya, tanpa
mempertimbangkan kebutuhan yang lebih penting.

Tabel 1. 5
Hasil Presurvey Sikap Keuangan Mahasiswa Manajemen UMSU

Pertanyaan Ya Tidak

Saya suka membeli barang dikarena adanya diskon/promo 80% 20%

Uang merupakan sebagai bagian terpenting dalam kehidupan
dibandingkan dengan pertemanan

Sumber : (Hasil Kuesioner, 2024)

60% 40%

Berdasarkan tabel 1.5 diatas dapat dilihat bahwa Dari hasil kuesioner yang
dilakukan, terlihat bahwa sebanyak 80% mahasiswa setuju atau cenderung membeli
barang karena adanya diskon atau promo. Selain itu, proporsi yang sama, yaitu 60%
mahasiswa, menganggap uang sebagai bagian terpenting dalam kehidupan. Temuan
ini menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung terpengaruh oleh faktor diskon atau
promo dalam pengambilan keputusan pembelian.

Keadaan ini membuat mahasiswa harus belajar pentingnya literasi keuangan
di kalangan mahasiswa. Dengan pemahaman yang baik tentang literasi keuangan,
mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan manajemen keuangan yang lebih

baik.



Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Literasi Keuangan,
Gaya Hidup Dan Locus Of Control Terhadap Perilaku Keuangan Dengan
Sikap Keuangan Sebagai Variabel Mediasi pada Mahasiswa Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara”.

1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dalam penelitian
mengidentifikasi masalah sebagai berikut :
1. Perilaku keuangan masih tergolong rendah dimana adanya beberapa mahasiwa
masih belum mampu mengelola keuangan dengan baik.
2. Literasi keuangan pada mahasiswa masih tergolong rendah dimana adanya
beberapa mahasiswa yang belum mencatat keuangan dengan baik.
3. Gaya hidup mengakibatkan mahasiswa cenderung boros sebagai perilaku
keuangan dengan mengikuti sesuai keinginan mereka dibandingkan kebutuhan.
4. Locus of control mahasiswa yang tergolong rendah mengakibatkan mahasiswa
tidak dapat mengontrol keinginannya.
5. Sikap keuangan mahasiswa dalam mengelola keuangan masih tergolong
rendah.
6. Beberapa mahasiswa yang menganggap uang merupakan sebagai bagian
terpenting dalam kehidupannya serta mudah merasa puas.
1.3 Batasan Masalah
Melihat identifikasi masalah dan latar belakang membatasi masalah penulis
lebih fokus dan tidak meluas dari pembahasan yang dimaksud. Penelitian ini

membahas tentang variabel Literasi Keuangan, Gaya Hidup, dan Locus Of Control



Terhadap Perilaku Keuangan dengan Sikap Keuangan Sebagai Variabel Mediasi.

Adapun objek penelitian dibatasi hanya pada mahasiswa jurusan manajemen

angkatan 2020 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah, maka penulis menemukan

beberapa masalah sebagai berikut :

1.

Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan pada
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara ?

Apakah gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku keuangan pada mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara ?

Apakah locus of control berpengaruh terhadap perilaku keuangan pada
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara ?

Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap sikap keuangan pada
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara ?

Apakah gaya hidup berpengaruh terhadap sikap keuangan pada mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara ?

Apakah locus of control berpengaruh terhadap sikap keuangan pada mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara ?

Apakah sikap keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan pada
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara ?

Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan dimediasi
oleh sikap keuangan pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara ?



9.

Apakah gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku keuangan dimediasi oleh

sikap keuangan pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara ?

10. Apakah locus of control berpengaruh terhadap perilaku keuangan dimediasi

oleh sikap keuangan pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara ?

1.5 Tujuan Penelitian

Dari uraian penulis yang telah dikemukakan diatas adapun tujuan yang bisa

didapatkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap
perilaku keuangan pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya hidup terhadap perilaku
keuangan pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh locus of control terhadap
perilaku keuangan pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap sikap
keuangan pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya hidup terhadap sikap
keuangan pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh locus of control terhadap sikap
keuangan pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh perilaku keuangan terhadap

sikap keuangan pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
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8. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi keuangan berpengaruh
terhadap perilaku keuangan dimediasi oleh sikap keuangan pada mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

9. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya hidup berpengaruh
terhadap perilaku keuangan dimediasi oleh sikap keuangan pada mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

10. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh locus of control berpengaruh
terhadap perilaku keuangan dimediasi oleh sikap keuangan pada mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

1.6 Manfaat Penelitian

Dari uraian yang telah di kemukakan diatas adapun manfaat yang bisa
didapatkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan yang
lebih mengenai literasi keuangan, gaya hidup dan locus of control terhadap
perilaku keuangan dengan sikap keuangan sebagai variabel mediasi. Dan
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dan bahan pustaka untuk
penelitian selanjutnya dengan topik yang sama.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan masukan pada mahasiswa
agar dapat bermanfaat dan mengetahui tentang literasi keuangan, gaya hidup
dan locus of control terhadap perilaku keuangan dengan sikap keuangan sebagai

variabel mediasi pada mahasiswa.



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Perilaku Keuangan
2.1.1.1 Pengertian Perilaku Keuangan

Perilaku keuangan berkaitan dengan cara seseorang individu atau
keluarga dalam mengatur, mengalokasikan dan mengambil keputusan hal-hal
yang berkaitan dengan uang dalam kehidupan sehari-hari. Perilaku keuangan
mempelajari bagaimana manusia secara actual berperilaku dalam sebuah
penentuan keuangan. Khususnya mempelajari bagaimana mempengaruhi
keuangan (Pranyoto, 2017).

Menurut Wahyuni & Ramadhan, (2022) menyebutkan dalam
penelitiannya perilakukeuangan cara Dimana individu mengelola sumber dana
untuk digunakan sebagai keputusan penggunaan dana, penentuan seumber dana,
serta keputusan untuk merencanaan jangka panjang, dalam prosesn perencanaan
tersebut harus diawali dengan berfikir terlebih dahulu sebelum bertindak.

Menurut Angipora, (2018) perilaku keuangan didefinisikan kemampuan
individu atau keluarga dalam mengatur, merencanakan, menganggarkan,
memeriksa, mengelola, mengendalikan, meneliti dan menyimpan dana yang
dimilikinya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, perilaku keuangan juga
merupakan salah satu bentuk tanggung jawab keuangan yang berkaitan dengan
keputusan keuangan. Perilaku keuangan yang baik tidak hanya penting untuk

kesejahteraan individu, tetapi juga untuk stabilitas ekonomi secara keseluruhan.
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Menurut Sangadji, (2013) bahwa mengelola keuangan setiap inividu
memiliki caranya masing-masing, ada yang mengelola dengan melakukan saving
lebih banyak dari padi bunying dan ada pula yang sebaliknya. Sina, (2013)
menyebutkan Perilaku keuangan berhubungan dengan tanggung jawab keuangan
seseorang yang berhubungan dengan cara mengelola keuangan. Seseorang
dengan perilaku keauangan yang baik cenderung menggunakan uang yang
dimilikinya secara efektif.

Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku
keuangan adalah kemampuan untuk mengatur, merencanakan, dan mengelola
dana sehari-hari dan tanggung jawab terkait dengan keputusan keuangan. Hal ini
juga mencakup bagaimana seseorang mengelola dan menggunakan uang yang
dimilikinya secara efektif.
2.1.1.2 Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Keuangan

Menurut Mankiw, (2018) faktor — faktor yang mempengaruhi perilaku
keuangan diantaranya sebagai berikut:

1. Pengetahuan keuangan
2. Pengalaman keangan
3. Sikap keaungan

4. Tingkat pendidikan

Berikut penjelasan mengenai faktor yang mempengaruhi perilaku
keuangan diantaranya sebagai berikut:

1. Pengetahuan keuangan. Seseorang yang memiliki pengetahuan keuangan
yang tinggi akan mampu mengelola dan menggunakan uang sesuai

dengan apa yang dibutuhkan.
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2. Pengalaman keuangan. Pengalaman masa kecil yang positif tentang
mengelola keuangan, lingkungan sosial, dan sikap terhadap penghematan
memainkan peran manajemen keuangan dalam perilaku keuangan
dimasa yang akan datang.
3. Sikap keuangan. Sikap menunjukkan banyak hal terkait dengan uang,
meliputi perlindungan kedudukan sosial dan kepuasan individu.
Seseorang membangun sikap terhadap uang berdasarkan pengalaman
dan keadaan yang mereka alami.
4. Tingkat pendidikan dapat menentukan seberapa banyak individu
memiliki pengetahuan yang luas terutama dalam hal mengelola
keuangannya.
2.1.1.3 Tujuan Dan Manfaat Perilaku Keuangan

Perilaku keuangan mencakup perilaku yang berkaitan dengan pendapatan,
pengeluaran, pinjaman, tabungan, dan proteksi. Dengan demikian, perilaku
keuangan berhubungan pengelolaan pendapatan dan penggunaan dari pendapatan
tersebut untuk memenuhi kebutuhan konsumsi hari ini dan menyisihkan untuk
keutuhan masa datang. Menurut (Ida & Dwinta, 2010a) dalam pernyataannya,
“anggaran bertujuan untuk memastikan bahwa individu mampu mengelola
kewajiban keuangan secara tepat waktu dengan menggunakan penghasilan yang
diterima dalam keuangan yang sama.

Perilaku keuangan adalah kemampuan seseorang dalam mengatur
keuangan sehari-hari meliputi perencanaan, penganggaran, pemeriksaan,
pengelolaan, pengendalian, pencarian dan penyimpanan dana untuk masa depan.

Munculnya perilaku keuangan, merupakan dampak dari besarnya hasrat



14

seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sesuai dengan tingkat
pendapatan yang diperoleh (Angipora, 2018).
2.1.1.4 Indikator Perilaku Keuangan
Sedangkan Thaler, (2015) menurut adapun indikator - indikator perilaku
keuangan dalam penelitiannya, sebagai berikut:
1. Perencanaan Jangka Panjang (Loong-term Planning)
Kemampuan dan kecendrungan untuk merencanakan keuangan
jangka panjang, seperti persiapan untuk pension.
2. Konsisten Pengeluaran (Spending Consistency)
Pola pengeluaran yang konsisten sesuai dengan pendapatan dan
kebutuhan hidup
3. Tabungan dan Investasi (Saving and Investments)
Proporsi pendapatan yang disimpan atau diinvestasikan untuk masa
depan
Menurut penelitian Rahmatia, (2016) terdapat beberapa indikator perilaku
keuangan diantaranya meliputi:
1. Selalu membuat rancangan keuangan setiap bulannya
Membuat rancangan keuangan perlu dilakukan oleh setiap orang.
Seseorang melakukan rancangan keuangan setiap bulan dengan cara
mencatat setiap pengeluaran setiap bulannya. Mencatat pengeluaran
memang sangat perlu dilakukan terlebih untuk seseorang yang susah
mengontrol diri tidak membeli segala keinginan. Melalui catatan
pengeluaran ini seseorang bisa mengetahui biaya yang dikeluarkan

setiap bulan digunakan untuk membeli kebutuhan atau keinginan.
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. Selalu mengetahui seperti apa pengalaman pembeliannya.

Pengalaman pembelian merupakan hal yang menjadi dasar seseorang
untuk mengetahui apakah biaya yang dikeluarkan setiap bulannya
merupakan biaya yang wajar dikeluarkan untuk kebutuhan atau hanya
sekedar untuk memenuhi keinginan.

. Membayar tagihan tepat waktu

Melakukan pembayaran tagihan tepat pada waktunya merupakan salah
satu ciri bahwa perilaku keuangan seseorang sangat baik. Orang-orang
yang membayar tagihan tepat pada waktunya umumnya melakukan
perancangan uang dengan baik sehingga tidak ada masalah baginya
untuk menunda pembayaran tagihan.

. Melakukan evaluasi keuangan

Evaluasi keuangan sangat berguna untuk memperbaiki finansial yang
buruk.

. Menyisihkan uang untuk kebutuhan tidak terduga

Biaya tak terduga merupakan biaya yang dikeluarkan setiap orang untuk
sesuatu yang diluar dari pengeluaran yang sudah direncanakan
sebelumnya.

. Menabung sebagian dari penghasilan

Menabung merupakan hal yang sudah dianjurkan sejak usia dini.
Menabung bukan pelit namun dengan menabung seseorang mampu
mengeluarkan biayabiaya untuk hal yang bermanfaat tanpa harus

memikirkan uang yang harus dikeluarkan diluar perencanaan nantinya.
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7. Investasi
Investasi merupakan penghasilan yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan dimasa depan dengan cara menunda segala konsumsi pada
saat ini sehingga hasilnya dapat dirasakan dimasa yang akan dating.
2.1.2 Literasi Keuangan
2.1.2.1 Pengertian Literasi Keuangan
Menurut Wicaksono, (2015) literasi keuangan adalah konsep pengetahuan
tentang konsep keuangan dengan menggunakan informasi dan masukan, serta
kemampuan untuk mengindetifikasi dan memahami risiko keuangan sehingga
dapat diambil keputusan keuangan yang tepat. Menurut (Koto, 2022) pemahaman
seseorang dalam mengelola keuangan pribadi dan kemampuan untuk memperoleh,
memahami, dan mengevaluasi informasi yang relevan dalam membuat keputusan
yang terbaik.

Menurut Jogiyanto, (2014) Literasi keuangan didefinisikan sebagai
pengetahuan dan pemahaman tentang konsep dan risiko keuangan, kemampuan,
motivasi dan kepercayaan diri untuk menerapkan penegetahuan dan pemahaman
yang tertata dalam membuat Keputusan yang efektif dalam konteks keuangan
yang meningkat kesejahteraan keuangan Masyarakat dan individu seta
memungkinkan ikut serta dalam kehidupan ekonomi.

Semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang tercermin perilaku
keuangan dan kebijaksanaan dalam mengelola keuangan secara -efektif.
Pemahaman mendalam tentang konsep keuangan memungkinkan individu
mengambil keputusan tentang mengelola risiko dan merencakan masa depan yang

efektif (Jufrizen et al., 2019). Suatu pengetahuan keuangan dan kemampuan
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dalam mengaplikasikan pada kehidupan manusia dengan tujuan meraih tingkat
sejahtera hidupnya (Lusardi & Mitchell, 2011).

Keterampilan dalam mengelola keuangan diperlukan untuk meminimalkan
kesulitan keuangan yang mungkin dihadapi, seperti kesalahan perencanaan
keuangan yang menyebabkan pengeluaran tidak terkendali (Putri, 2021).
Diiharapkan dapat menjadikan pengelolaan keuangan pribadi semakin cerdas
serta memberikan masukan yang berguna untuk mendukung keuangan pribadi
baik dalam jangka pendek maupun jangka Panjang (Wahyuni et al., 2022).

Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa literasi
keuangan adalah kemampuan individu untuk memahami konsep dan risiko
keuangan, serta menerapkan pengetahuan tersebut dalam pengambilan keputusan
keuangan yang efektif. Tingkat literasi keuangan yang tinggi memungkinkan
individu untuk mengelola keuangan mereka dengan bijaksana, mengurangi risiko,
dan merencanakan masa depan secara lebih efektif.
2.1.2.2 Faktor Faktor yang Mempengaruhi Literasi Keuangan

Menurut Andreas, (2019) Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
literasi keuangan yaitu:

1. Jenis kelamin

2. Tingkat Pendidikan

3. Tingkat pendapatan

Berikut penjelasan mengenai faktor yang mempengaruhi literasi keuangan

diantaranya sebagai berikut:
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1. Jenis kelamin Mengatakan laki-laki lebih cerdas dari Perempuan, ini
dilihat dari ig laki-laki memiliki rata-rata lima poin lebih tingi
disbanding Perempuan.

2. Tingkat Pendidikan adalah tingkat pengetahuan yang dimiliki seseorang
dalam hal kemampuan memahami seseuatu dengan baik.

3. Tingkat pendapatan terhadap masalah keaungan dipengaruhi oleh
tingkat pendapatan. Apabila pendapatan meningkat, konsumsi juga
meningkat. Hanya saja peningkatan konsumsi tidak sebesar peningkatan
pendapatan.

2.1.2.3 Tujuan Dan Manfaat Literasi Keuangan
Menurut Nasution & Fatira, (2019) tujuan literasi keuangan yaitu sebagai
berikut:

a. Meningkatkan standar pengambilan keaputusan keaungan individu
dengan membekali Masyarakat dengan informasi dan kemampuan yang
dibutuhkan untuk membuat pilihan yang bijaksana dan cerdas mengenai
keuangan pribadi.

b. Memperbaiki sikap dan perilaku Masyarakat terhadap pengelolaan uang
sehingga mereka dapat memilih dan memanfaatkan Lembaga, barang,
dan jasa keuangan yang paling sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan mereka. Tujuannya untuk membantu Masyarakat dan
konsumen mencapai Tingkat kesejahteraan yang lebih tinggi melalui

pengelolaan uang yang bijaksana.
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Adapun manfaat literasi keuangan menurut (Sandriharmy & Setiawan,
2018) adalah sebagai berikut :

1. Bagi individu, manfaat ini meningkatkan pemahaman, keteampilan dan
kepercayaan diri, memperngaruhi sikap dan perilaku Kketika
menggunakan produk dan layanan keuangan, serta meningkatkan
kualitas pengambilan keputusan.

2. Bagi Lembaga keuangan, manfaatnya adalah semakin tinggi tingkat
literasi keaungan maka semakin banyak Masyarakat yang menggunakan
produk dan layanan keuangan, serta semakin besar pula potensi
keuntungan bagi industri keuangan.

3. Manfaat yang diperoleh negara antra lain peningkatan pertumbuhan
ekonomi, pengurangan kemiskinan, pengurangan kesenjangan
pendapatan, dan peningkatan stabilitas keuangan.

2.1.2.4 Indikator Literasi Keuangan
Menurut Chen dan Volpe, (2011) membagi literasi keuangan menjadi 4
indikator yang meliputi:

1. General Knowledge, pemahaman umum tentang keuangan, termasuk
pemahaman nilai waktu dari uang.

2. Saving and borrowing. Kemampuan untuk memahami hal hal yang
berkaitan dengan Tabungan dan pinjaman

3. Insurance. Pemahaman individu tentang pengetahuan dasar asuransi
dan produk-produk asuransi seperti asuransi Pendidikan dan asuransi

jiwa
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Invesment. Kemampuan dasar untuk memahami sesuatu yang berkaitan
tentang suku bunga, resiko investasi, pasar modal, reksadana dan

deposito.

Sedangkan menurut Hidajat, (2015) adapun indikator - indikator literasi

keuangan dalam penelitiannya, sebagai berikut:

1.

Membuat catatan keuangan misalnya selalu memantau pengeluaran
yang dilakukan perbulannya, untuk meminimalisir pengeluaran yang
tidak perlu

Perencanaan masa depan termasuk perilaku seperti merencanakan
pendapatan saat masa pensiun, menggunakan konsultan keuangan,
penggunaaan asuransi.

Memiliki produk Keuangan misalnya memperluas pengetahuan produk
keuangan dan jasa keuangan untuk berbelanja.,

Perkembangan informasi orang yang menggunakan informasi keuangan
untuk membuat keputusan

Pengawasan keuangan termasuk hal-hal seperti pengendalian situasi

keuangan yang umumdan hutang dan kemampuan untuk menabung.

2.1.3 Gaya Hidup

2.1.3.1 Pengertian Gaya Hidup

Menurut Susanto, (2013) dalam penelitiannya gaya hidup didefinisikan

sebagai pola hidup seseorang didunia yang ekspesikan dalam aktivitas, minat dan

opininya dalam arti bahaw secara umum gaya hidup seseorang dapat dilihat dari

aktivitas rutin yang dilakukan, apa yang mereka pikirkan tentang dirinya sendiri

dan juga dunia luar.
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Gaya hidup mencerminkan cara seseorang menjalani hidup, termasuk
bagaimana mereka membelanjakan uang dan mengatur waktu. Dengan demikian,
gaya hidup yang tidak berpindah-pindah menggambarkan pola hidup yang terlihat
dari aktivitas, minat, dan pandangan mereka dalam penggunaan uang serta
pengalokasian waktu (Rahayu & Alimudin, 2015).

Menurut Humris, (2014) gaya hidup mencerminkan keseluruhan pribadi
yang berinteraksi dengan lingkungan. Gaya hidup atau Lifestyle adalah gambaran
tingkah laku, pola dan cara hidup yang ditunjukkan bagaimana aktivitas
seseorang, minat dan ketertarikan serta apa yang mereka pikirkan tentang diri
mereka sendiri sehingga membedakan statusnya dari orang lain dan lingkungan.

Menurut (Limaskrina, 2011) Gaya hidup seseorang merupakan fungsi
karakteristik atau sifat individu yang sudah dibentuk melalui interaksi lingkungan
orang yang semula tidak boros (hemat) menjadi pemboros setelah bergaul dengan
orang-orang pemboros.

Berdasarkan beberapa definisi diatas, gaya hidup merupakan pola hidup
seseorang yang tercermin dari aktivitas, minat, dan opininya, yang mencerminkan
rutinitas serta pandangan mereka terhadap diri sendiri dan dunia luar. Gaya hidup
menunjukkan tingkah laku, pola, dan cara hidup yang membedakan status
seseorang dari orang lain dan lingkungan.
2.1.3.2 Faktor Faktor yang Mempengaruhi Gaya Hidup

Menurut Susanto, (2013) mengatakan bahwa faktor — faktor yang
mempengaruhi gaya hidup seseorang ada 2 faktor yaitu faktor yang berasal dari

dalam diri individu (internal) dan faktor yang berasal dari luar (eksternal)
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a) Faktor internal

1. Sikap, bisa dipahami sebagai cara seseorang terhadap suatu hal yang
dipengaruhi oleh kondisi jiwa dan pikirannya, serta pengalaman yang
dimilikinya. Sikap ini bisa dipengaruhi oleh tradisi, kebiasaan, budaya,
dan lingkungan sosial.

2. Pengalaman dan pengamatan, Pengalaman seseorang mempengaruhi
cara pandangnya dan membentuk opini pribadi mereka. Pengalaman ini
didapat dari masa lalu dan proses belajar, serta bisa disalurkan ke orang
lain dengan cara mengajarkannya. Pengamatan terhadap pengalaman
orang lain juga dapat mempengaruhi opini dan gaya hidup seseorang.

3. Kepribadian. Setiap orang memiliki kepribadian yang berbeda satu sama
lain. Kepribadian berubah dari waktu ke waktu, sehingga hal itu sangat
penting untuk diamati karena mempengaruhi perilaku seseorang
konsumen.

4. Konsep diri, Konsep diri adalah faktor penting dalam menentukan
kepribadian seseorang, berkaitan erat dengan citra merek. Bagaimana
seseorang melihat dirinya sendiri akan mempengaruhi minatnya terhadap
suatu objek atau produk.

5. Motif. Perilaku individu terbentuk dari motif kebutuhan untuk memenuhi
kebutuhan fisik, keamanan, penghargaan, dan lain-lain. Teori tentang
pengelompokan kebutuhan manusia telah dikembangkan oleh beberapa

ahli.
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6. Persepsi, proses di mana seseorang memilih, mengatur dan

menginterpretasikan informasi untuk membentuk suatu pemahaman

gambaran mengenai sesuatu.

b) Faktor eksternal

1.

Kelompok referensi, Kelompok orang-orang yang dianggap memiliki
pengetahuan dan kemampuan untuk mempengaruhi sikap dan perilaku
seseorang, baik secara langsung maupun tidak langsung. Masukan dari
kelompok ini bisa mempengaruhi persepsi seseorang terhadap suatu
produk dan membentuk gaya hidupnya.

Keluarga, Keluarga memegang peran terbesar dan terlama dalam
membentuk sikap dan perilaku individu. Nasihat dan cerita dari keluarga
mempengaruhi gaya hidup seseorang, dan budaya dalam keluarga dapat
menjadi kebiasaan bagi anggota lainnya.

Kelas sosia,. Kelas sosial adalah kelompok yang relative homogen dan
bertahan lama dalam masyarakat, tersusun dalam jenjang tertentu, dan
anggota dalam setiap jenjang memiliki nilai, minat, dan tingkah laku
yang sama.

Kebudayaan. Kebudayaan mencakup pengetahuan, kepercayaan,
kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan kebiasaan yang membentuk
gaya hidup seseorang. Hal ini memudahkan pemasar untuk
mengidentifikasi apakah kelompok konsumen dari budaya tertentu cocok

dengan produk mereka.
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2.1.3.3 Aspek-Aspek Gaya Hidup

Menurut Priansa, (2017) bentuk gaya hidup sebagai berikut :

1.

Gayal hidup mandiri Kemandirian adalah mampu hidup tanpa
bergantung mutlak kepada sesuatul yang lain. Untuk itu diperlukan
kemampuan untuk mengenali kelebihan dan kekurangan tersebut
untuk Imencapai ltujuan.

Gaya hidup modern di zaman sekarang ini yang serba modern dan
prakti, menuntut masyarakat untuk tidak ketinggalan dalam segala
hal termasuk dalam bidang teknologi. Banyak orang yang berlomba-
lomba ingin menjadi yang terbaik dalam hal pemahaman teknologi.
Gaya hidup sehat adalah pilihan sederhana yang sangat tepat untuk
dijalankan. Hidup dengan pola makan, pikiran, kebiasaan, dan
lingkungan yang sehat. Sehat dalam arti kata mendasar adalah segala
hal yang kita kerjakan memberikan hasil yang baik dan positif.
Gaya hidup hedonis adalah suatu pola hidup yang aktivitasnya untuk
mencari kesenangan hidup, seperti lebih banyak menghabiskanl
waktu diluar rumah, lebih banyak bermain, senang padal keramaian
kota, senang Imembeli barang mahal yang disenanginya, serta selalul
ingin menjadil pusat perhatian.

Gayal hidup hemat Hidup hemat bukan proses mengurangil
konsumsi, hidup hemat ladalah mengurangi konsumsi saat inil guna
dapat mengkonsumsi lebih banyak dimasa ldepan.

Gaya hidup bebas merupakan gambaran bagi setiap orang yang

mengenakanya dan menggambarkan seberapa besar nilai moral orang
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tersebut dalam masyarakat di sekitarannya, atau juga gaya hidup
adalah suatu seni yang dibudayakan oleh setiap orang. Gaya hidup
juga sangat berkaitan dengan perkembangan zaman dan teknologi.
Dalam arti laain, gaya hidup dapat memberikan pengaruh positif atau
negatif yang menjelaskannya.

2.1.3.4 Indikator Gaya Hidup

Menurut Susanto, (2013) menyatakan bahwa gaya hidup dapat diukur

melalui indikator sebagai berikut:

1. Aktivitas, hal-hal yang dilakukan seseorang menghabiskan waktu dan
uangnya untuk pekerjaan yang dia sukai atau hobi yang sering
dilakukan, kita dapat mengidentifikasi kepribadian seseorang dari pola
kegiatan yang dia lakukan.

2. Minat, secara umum dapat diartikan sebagai ketertarikan atau kesukaan
terhadap benda hidup atau benda mati. Minat merupakan keadaan
pikiran dimaan seseorang lebih cendrung menyukai hal-hal yang
menarik.

3. Pandangan seseorang terhadap diri sendiri dan orang lain, Pendapat-
pendapat yang diucapkan akan membantu kita untuk mengetahui orang
macam apa dia, dan apa yang dia butuhkan untuk memperkuat
karakternya.

4. Karakter-karakter dasar, Karakter seperti tahapa yang dilalui seseorang
dalam kehidupan (life cycle), penghasilan, pendidikan, dan dimana

mereka tinggal.
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Menurut Schifmann dan Kanuk, (2015) mengungkapkan indikator gaya

hidup adalah:

1. Activities (kegiatan) yaitu apa yang dikerjakan konsumen, produk apa
yang dibeli atau digunakan, kegiatan apa yang mereka lakukan untuk
mengisi waktu luang.

2. Interest (minat) yaitu apa kesukaan, kegemaran dan prioritas dalam
hidup konsumen.

3. Opinion (pendapat) yaitu pandangan dan perasaan konsumen dalam
menanggapi isu-isu global, moral, ekonomi.

2.1.4 Locus Of Control
2.1.4.1 Pengertian Locus Of Control

Menurut Rachman, (2022) Locus of control adalah konsep psikologis yang
mengacu pada sejauh mana orang percaya bahwa mereka dapat mengendalikan
situasi dan pengalaman yang mempengaruhi kehidupan mereka dalam organisasi.
Lebih jelasnya, locus of control merupakan sumber keyakinan yang dimiliki
seseorang untuk percaya bahwa dia mampu mengendalikan peristiwa yang terjadi
dalam hidupnya atau kendali atas peristiwa yang terjadi dalam hidupnya berasal
dari hal lain yang membuat dia dapat menerima tanggung jawab atau tidak atas
tindakannya.

Sedangkan menurut Sari, (2018) Locus Of Control adalah merupakan suatu

konsep yang menunjukkan pada keyakinan individu mengenai peristiwa yang

terjadi dalam hidupnya dan bagaimana cara pandang individu dengan kemungkinan
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adanya hubungan perbuatan yang dilakukan dengan akibat atau hasil yang
diperoleh. Jadi, Locus Of Control adalah persepsi seseorang terhadap keberhasilan
ataupun kegagalannya dalam melakukan berbagai kegiatan dalam hidupnya yang
disebabkan oleh kendali dirinya atau kendali di luar dirinya.

Menurut (Arifin et al., 2019) Locus Of Control merupakan salah satu dari
variabael kepribadian yang diartikan sebagai keyakinan seseorang terhadap
kemampuannya mengendalikan diri, atau gagasan bahwa seseorang memiliki
kendali atas kekuatan untuk menentukan keberhasilan atau kegagalan dalam hidup.
Setiap individu memiliki keyakinan dan persepsi atas segala sesuatu yang
mempengaruhi dirinya (Jufrizen & Lubis, 2020).

Menurut (Zalmi et al., 2019) bahwa Locus Of Control dibedakan menjadi
dua, yaitu Locus Of Control internal dan Locus Of Control external. Individu
dengan Locus Of Control internal mempercayai bahwa segala sesuatu yang terjadi
dikehidupannya baik keberhasilan maupun kegagalan merupakan kendali dari
dirinya sendiri, kemampuan yang dimiliki, dan perilaku yang mereka buat.
Sedangkan individu dengan Locus Of Control external bahwa segala sesuatu yang
terjadi dikehidupannya baik keberhasilan maupun kegagalan yang berasal dari
keadaan sekitar berupa nasib, takdir, dan keberuntungan.

Berdasarkan dari uraian di atas, maka dapat didimpulkan bahwa Locus of
Control adalah konsep psikologis yang mencerminkan keyakinan individu terhadap
sejauh mana mereka memiliki kendali atas peristiwa dalam kehidupan mereka.
Faktor internal, seperti minat, kemampuan, dan usaha, dan faktor eksternal, seperti
pengaruh individu lain, peluang, keberuntungan, dan nasib, memainkan peran

dalam membentuk Locus of Control.
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2.1.4.2 Tujuan Dan Manfaat Locus Of Control

Locus of control dalam konteks psikologis mengacu pada keyakinan

individu dalam mengendalikan peristiwa atau keadaan hidup yang dimiliki.

Tujuan locus of control adalah sebagai berikut:

1.

Membantu seorang individu untuk mengidentifikasi sejauh mana
mereka percaya bahwa mereka memiliki kendali atas kehidupan dan
keputusan yang diambil.

Membantu menentukan tingkat penyesuaian psikologis seseorang
terhadap peristiwa individu contohnya lebih menerima tanggung jawab
atas hidupnya (locus of control internal) sendiri atau cenderung

menyalahkan faktor luar (locus of control external).

Selain itu manfaat locus of control adalah sebagai berikut:

1.

Individu yang memiliki locus of control internal cenderung lebih baik
dalam mengelola stress karena melihat diri mereka memiliki kendali
atas diri sendiri.

Individu yang memiliki locus of control internal seringkali memiliki
tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi.

Individu akan lebih termotivasi untuk mencapai tujuan dan lebih
mungkin untuk mencapai prestasi karena mereka percaya bahwa

tindakan mereka memiliki dampak langsung pada hasil yang dicapai.
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4. Individu ini cenderung mengambil tanggung jawab atas hasil kehidupan
mereka dan lebih proaktif dalam menghadapi masalah.
2.1.4.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Locus Of Control
Menurut Azwar, (2014) faktor-faktor yang mempengaruhi Locus Of
Control adalah sebagai berikut :

1. Faktor internal adalah keyakinan seseorang bahwa kejadiankejadian
dalam hidupnya ditentukan terutama oleh kemampuan dirinya sendiri.

2. Faktor powerful others adalah keyakinan seseorang bahwa kejadian-
kejadian dalam hidupnya ditentukan terutama oleh orang lain yang lebih
berkuasa.

3. Faktor chance adalah keyakinan seseorang bahwa kejadian-kejadian
dalam hidupnya ditentukan terutama oleh nasib, peluang, dan
keberuntungan.

2.1.4.4 Indikator Locus Of Control
Sedangkan menurut Rotter, (2016) terdapat tiga indikator utama dalam
Locus Of Control, yaitu :
a. Potensi perilaku (Behavior Potential)
b. Pengharapan (Expectacy)
c. Nilai penguatan (Reinforcement Value)

d. Situasi Psikologi (Psychology Situatuion)
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Menurut Robbins, (2008) bahwa Indikator untuk mengukur variabel
Locus Of Control di bagi atas 2 yaitu:
1. Locus Of Control Internal

a. Kemampuan, seseorang akan Kemampuan seseorang akan turut
serta menentukan perilaku dan hasilnya. Dalam hal ini kemampuan
taau abilities adalah bakat yang dimiliki seseorang untuk melakukan
suatu kegiatan secara fisik maupun mental yang diperoleh sejak
lahir, belajar, dan pengalaman yang dimiliki.

b. Minat, suatu perpaduan keinginan dan kemauan yang dapat
berkembang jika ada motivasi.

c. Usaha, kegiatan dengan mengarahkan tenaga, pikiran atau badan
untuk mencapai sesuatu hal perkerjaan (perbuatan, Prakarsa, ikhtiar,
daya Upaya) untuk mencapai sesuatu.

2. Locus Of Control Eksternal

a. Nasib, sesuatu yang sudah ditentukan oleh tuhan atas diri seseorang.

b. Sosial ekonomi, kedudukan atau posisi seseorang dalam kelompok
Masyarakat yang ditentukan oleh jenis aktivitas ekonoomi,
Pendidikan serta pendapatan.

c. Pengaruh orang lain, usaha yang dilakukan seseorang atau lebih
untuk mengubah sikap, kepercayaan, presepsi atau tingkah laku

orang lain.
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2.1.5 Sikap Keuangan
2.1.5.1 Pengertian Sikap Keuangan

Menurut Musthafa, (2017) Sikap keuangan dapat diukur dari kemampuan
investor mengelola keuangannya, keinginan untuk menambah wawasan keaungan,
dan lain-lain. Sikap keuangan juga merupakan pernyataan evaluative, baik
menyenangkan maupun tidak menyenangkan, tentang objek, orang atau kejadian.
sikap keuangan dapat diartikan sebagai karakteristik kepribadian seseorang dan
latar belakang social ekonomi yang membantu mencapai kesuksesan keuangan.

Menurut Pankow, (2013) sikap keuangan diartikan sebagai keadaan pikiran,
pendapat serta penilaian seseorang tentang keuangan. Sikap keuangan sebagai
pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang dibidang keuangan yang dilatih untuk
focus pada manajemen keuangan (Adiputra & Patricia, 2020).

Membentuk sikap keuangan yang benar yaitu diantaranya dengan fokus
pada saat ini yang berarti berhenti merenungkan masa lalu serta menghawatirkan
masa depan, selain itu dengan bertindak positif yang berarti melihat manfaat dari
masa lalu untuk tidak mengulanginya dimasa sekarang dan masa depan. Sikap
keuangan yang baik dapat diukur dengan lima komponen dari kemampuan
seseorang menunjukkan pola pikir yang baik tentang uang (obsession), mampu
mengontrol situasi keuangan yang dimiliki (effort), menyesuaikan penggunaan
uang terhadap kebutuhan (inadequancy), tidak ingin menghabiskan uang
(retention), memiliki pandangan luas terhadap uang (securities) (Mukmin et al.,
2021).

Sikap keuangan merupakan cara seseorang memandang uang dari sudut

pandang psikologis, yang membantu seseorang mengelola keauangan, membuat
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rencana keuangan, menyiapkan anggaran, dan mengambil Tindakan uantuk
membuat keputusan keuangan yang baik (Napitupulu et al., 2021).

Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa sikap
keaungan merupakan pandangan, karakterisktik kepribadian, dan cara pandang
seseorang terhadap keaungan dan pengelolaan uang. Ini mencakup pengetahuan,
pendapat, dan penilaian seseorang mengenai keuangan, serta kemampuan mereka
untuk focus pada manajemen keuangan.

2.1.5.2 Tujuan Dan Manfaat Sikap Keuangan

Sikap keuangan sebagai penerapan prinsip-prinsip keuangan untuk
menciptakan dan mempertahankan nilai melalui pengambilan keputusan dan
manajemen sumber daya yang tepat (Humaira dan Sagoro, 2019). Mnurut
(Herdjiono & Damanik, 2016b) yang menyatakan bahwa seseorang dengan
tingkat Financial attitude yang baik akan menunjukkan pola pikir yang baik
tentang uang sehingga dapat berperilaku baik dalam mengatur keuangan.

Sedangkan tujuan dari sikap keuangan menurut Bank Indonesia sebagai

berikut:
1. Untuk mencapai target dana tertentu di masa yang akan dating
2. Melindungi dan meningkatkan kekayaan yang dimiliki
3. Mengatur pemasukan dan pengeluaran uang
4. Mengelola utang piutang
2.1.5.3 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Sikap Keuangan

Menurut Sugiharti, (2018) menyatakan terdapat beberapa factor yang

mempengaruhi sikap keuangan; faktor demografi, usia, tingkat pendidikan,

Pengetahuan Keuangan, gaya hidup, status sosial.sebagai berikut:
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. Faktor demografi

Demografi merupakan ilmu yang mempelajari segala sesuatu dari
keadaan dan sikap manusia yang dapat diukur. Demografis
menunjukkan keadaan yang dialami seseorang dalam melakukan

tindakan sikap terhadap uang.

. Usia

Usia memiliki hubungan dengan sikap keuangan karena semangkin
bertambahnya usia seseorang maka semangkin banyak pengalaman
mengenai sikap keuangan. Hal ini bermaksud bahwa semakin dewasa
seseorang maka semakin memiliki sikap yang bijaksana dalam
mengelolakeuangan.

. Status sosial keluarga

Keluarga sangat berpengaruh dalam membentuk sifat keuangan yang
baik. Keluarga harus mengajarkan bagaimana pengolaan keuangan
agar tidak terjadi perilaku yang konsumtif

. Gaya hidup

Gaya hidup yang cenderung konsumtif akan membuat suatu individu
akan mengalami kesulitan di masa yang akan datang, serta cenderung

kesadaran rendahnya dalam mengelola keuangan

. Pendidikan

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam mengambil
keputusan untuk mengola keuangan yang baik. Dalam pendidikan juga

mengandung muatan tentang sikap keuangan diantaranya Menyusun
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prioritas dalam penggunaan keuangan dan menginvestasikan sebagain

keuangan untuk kebutuhan di masa depan.

Adapun menurut  Gitman, (2017) mengenai faktor — faktor yang

mempengaruhi sikap keuangan, yaitu:

1.

2.

3.

4.

pengalaman masa kecil,
pendidikan,
keuangan, lingkungan sosial,

ekonomi keluarga.

Adapun penjelasan dari faktor-faktor diatas adalah :

1.

Pengalaman masa kecil

Pengalaman masa kecil sangat berpengaruh dalam pembentukan sikap
keuangan yang baik. Dari pengalaman masa kecil seharusnya sudah
diajarkan mengenai bagaiaman sikap keuangan yang baik seperti
diajarkan.

Lingkungan social

Lingkungan social sangat berpengaruh dalam sikap keuangan karena
lingkungan social merupakan tempat berlangsungnya aktivitas sehari—
hari dalam melakukan kegiatan ekonomi.

Ekonomi keluarga

Ekonomi keluarga memiliki pengaruh dalam membentuk sifak
keuangan

yang baik. Ekonomi keluarga biasa membahas tentang bagaimana cara
menghadapi permasalahan dalam kelangkaan sumber daya untuk

memuaskan segalan keinginan dan kebutuhan akan suatu barang dan
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jasa sehingga keluarga dituntut untuk menentukan berbagai pilihan

dalam kegiatan untuk mencapai suatu tujuan.

2.1.5.4 Indikator Sikap Keuangan

Menurut Suriani, (2022) menyebutkan beberapa indikator sikap keuangan,

yaitu:

1.

2.

Menabung, mendorong individu untuk secara konsisten menabung dan
merencanakan masa depan keuangan mereka.

Anggaran, membantu seseorang untuk membuat dan mengikuti
anggaran dengan efektif, sehingga pengeluaran dan pendapatan dapat
dikelola dengan baik

Hemat, membantu individu untuk mengurangi pengeluaran yang tidak
perlu dan mencari cara yang lebih ekonomis dalam memenuhi

kebutuhan mereka

Sedangkan menurut Dewi, (2016) indikator sikap keuangan ada 6 (enam)

yaitu, sebagai berikut:

1.

Obsession, Merujuk pada pola pikir seseorang tentang uang dan
persepsinya tentang masa depan untuk mengelola uang dengan baik.
Power, yaitu merujuk pada seseorang yang menggunakan uang sebagai
alat untuk mengendalikan orang lain dan menurutnya uang dapat
menyelesaikan masalah.

Effort, Merujuk pada seseorang yang merasa pantas memiliki uang dari
apa yang sudah dikerjakannya.

Inadequacy, Merujuk pada seseorang yang selalu merasa tidak cukup

memiliki uang.
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5. Retention, merujuk pada seseorang yang memiliki kecenderungan tidak
ingin menghabiskan uang.

6. Security, Merujuk pada pandangan seseorang yang sangat kuno tentang
uang seperti Sebagian anggapan bahwa lebih baik hanya disimpan
sendiri uang untuk diri sendiri tanpa ditabung di Bank atau untuk
investasi.

2.2 Kerangka Konspetual

Kerangka konseptual merupakan sebuah alur pemikiran terhadap suatu
hubungan antar konsep satu dengan konsep yang lainnya untuk dapat memberikan
gambaran dan mengarahkan asumsi terkait dengan variabel-variabel yang akan
diteliti. Menurut (Sugiyono, 2018) kerangka konseptual merupakan sintesa tentang
hubungan antar variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan.

2.2.1 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan

Literasi keuangan merupakan pengetahuan mengenai tabungan, asuransi,
hutang, investasi, dan lain sebaginya akan mempengaruhi perilaku seseorang dalam
mengambil keputusan keuangannya. Semakin individu banyak tau mengenai
pengtahuan keuangan, maka seseorang akan semakin bijaksana dalam berperilaku
yang berkaitan dengan keuangan.

Mengatakan bahwa pemahaman yang baik tentang literasi keuangan dapat
mempengaruhi individu uantuk membaut keputusan keuangan yang baik dan
efektif. Literasi keuangan dapat memberikan dasar pengetahuan yang diperlukan
untuk merencanakan, mengelola dan membuat keputusan keuangan yang lebih

tepat (Andarsari et al., 2019).
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Tingkat literasi keuangan sangat penting bagi setiap individu, sebab apabila
seorang individu memiliki tingkat literasi keuangan yang baik (well literate) maka
individu tersebut akan mampu mengelola keuangannya dengan baik. Istilah melek
finansial mengacu pada seperangkat keterampilan dan pengetahuan individu yang
memungkinkannya membuat keputusan yang tepat dan efektif melalui pemahaman
tentang keuangan (Wahyuni et al., 2022).

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Pulungan
& Ndruru, 2019), (Sari et al., 2020); (Sholeh, 2019) dan (Gunawan et al., 2020)
menyimpulkan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap
perilaku keuangan.
2.2.2 Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Keuangan
Gaya hidup merupakan suatu pola hidup seseorang melakukan
aktivitasnya untuk mencari kesenangan hidup, menghabiskan waktunyadi luar
rumah untuk bersenang-senang denagan temannya, gemar membeli barang
yang tidak dibutuhkan, serta selalu ingin menjadi pusat perhatian dilingkungan
sekitar (Nadzir & Ingarianti, 2015). pilihan cara menggunakan waktu dan uang
yang sangat memengaruhi perilaku keuangan seseorang, karena seseorang
dengan gaya hidup hedonisme lebih mementingkan gaya hidup daripada
kebutuhan, maka jika seseorang baik dan benar dalam mengatur gaya hidup
akan semakin baik dalam mengelola keuangannya
Menurut Humris, (2014) gaya hidup mencerminkan keseluruhan pribadi
yang berinteraksi dengan lingkungan. Gaya hidup atau Lifestyle adalah gambaran

tingkah laku, pola dan cara hidup yang ditunjukkan bagaimana aktivitas
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seseorang, minat dan ketertarikan serta apa yang mereka pikirkan tentang diri
mereka sendiri sehingga membedakan statusnya dari orang lain dan lingkungan.

Gaya hidup dinilai sebagai bagian dari identitas individu dan menjadi
pengakuan sosial yang dinilai masyarakat berdasarkan perilakunya dalam
mengikuti perkembangan dalam memenuhi kebutuhan. seseorang yang hanya
mementingkan gaya hidup, maka tingkat konsumsinya semakin tinggi
sehingga memengaruhi perilaku keuangan yang akan menjadi semakin tidak
efektif dan semakin buruk. (Andreapuspa et al., 2022).

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Rohmanto etal., 2021) , (Sampoerno & Asandimitra, 2021) yang
menyatakan bahwa gaya hidup mempunyai pengaruh yang positif signifikan
terhadap perilaku keuangan. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian dari
(Sampoerno et al, 2021) yang menyatakan bahwa individu yang hanya
mementingkan gaya hidup, maka tingkat konsumsinya semakin tinggi
sehingga memengaruhi perilaku keuangan yang akan menjadi semakin tidak
efektif dan semakin buruk.

2.2.3 Pengaruh Locus Of Contol Terhadap Perilaku Keuangan

Locus of control merupakan seseorang yang dapat mengonrol kejadian

yang terjadi pada didrinya, baik itu kejadian baik atau buruk. Dengan memiliki
locos of control, maka seseorang akan lebih mudah untuk mengontol dirinya.
Seseorang dengan tingkat locus of control yang baik, ia akan lebih bertanggung
jawab atasperilaku keuangannya seperti berhemat,menabung, danlebih teliti

dalam mengelola keuangan (Fatmawati, 2021).
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Locus of control sebagai suatu kepercayaan atau keyakinan seseorang
yang berkaitan dengan kemampuan dan keterampilanny dalam mengendalikan
diri atas berbagai peristiwa yang terjadi dengan kendali internal dan kendali
eksternal kemudian mengambil tindakan untuk menentukan keberhasilan atau
kegagalan (Prihartono & Asandimitra, 2018).

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan (Arifin et al.,
2017) dan (Afriani & Kartika, 2021) yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan, antara seseorang dengan kemampuan locus of
control seseorang dalam mengontrol dirinya akan membuat mereka lebih
baik dalam mengelola keuangannya.

2.2.4 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Sikap Keuangan
Literasi keuangan sebagai pengetahuan dan pemahaman tentang konsep
dan risiko keuangan, kemampuan, motivasi dan kepercayaan diri untuk
menerapkan penegetahuan dan pemahaman yang tertata dalam membuat
Keputusan yang efektif dalam konteks keuangan yang meningkat kesejahteraan
keuangan Masyarakat dan individu seta memungkinkan ikut serta dalam
kehidupan ekonomi (Jogiyanto, 2014).

Sikap keuangan dapat diartikan sebagai keadaan pikiran, pandangan, dan
penialain seseorang tentang keuangan pribadi yang tercermin dalam sikap dan
tindakan mereka terhadap keuangan. Seseorang yang memiliki literasi keuangan
yang tinggi akan semakin yakin akan tindakan yang dilakukan.

Hal ini sejalan dengan pernyataan (Dayanti et al., 2020) Literasi
keuangan merupakan pengetahuan keuangan yang digunakan oleh seseorang

untuk mengambil sebuah keputusan yang dapat meningkatkan perekonomian
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yang akan datang. Didukung oleh penelitian (Rahmayanti et al., 2019) literasi
keuangan berdampak positif terhadap sikap keuangan.
2.2.5 Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Sikap Keuangan

Gaya hidup dipandang sebagai karakteristik atas kedudukan atau posisi
seseorang yang dapat dilihat dari tingkah lakunya yang terus menuruti perubahan
fashion yang termasuk dalam unsur utama kelangsingan hidup. Bahkan gaya
hidup menjadi lebih diutamkan dari pada kebutuhan dasar (Pulungan et al.,
2018). Gaya hidup seseorang dapat dilihat dari aktivitas sehari-hari yang
merekap lakukan, apa yang dipikirkan terhdap segala hal di sekitarnya, seberapa
jauh mereka peduli dengan hal-hal tersebut.

Menurut Humris, (2014) gaya hidup mencerminkan keseluruhan pribadi
yang berinteraksi dengan lingkungan. Gaya hidup atau Lifestyle adalah gambaran
tingkah laku, pola dan cara hidup yang ditunjukkan bagaimana aktivitas
seseorang, minat dan ketertarikan serta apa yang mereka pikirkan tentang diri
mereka sendiri sehingga membedakan statusnya dari orang lain dan lingkungan.

Penelitian sebelumnya menghasilkan memiliki pengaruh positif terhadap
sikap keuangan oleh (Widyakto et al., 2022) dan (Laga & Hizazi, 2023); (Syaliha
etal., 2022).

2.2.6 Pengaruh Locus Of Control Terhadap Sikap Keaungan

Locus of Control merupakan cara pandang seseorang terhadap suatu
peristiwa sebagai peristiwa yang dapat diramalkan, dan perilaku individu
turut berperan didalamya. Seseorang meyakini bahwa suatu keberhasilan atau
kegagalan yang terjadi pada dirinya tergantung dari sikap, tanggung jawab

pribadi dan merupakan hasil dari usahanya sendiri (Susanti, 2016).
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seseorang yang memiliki Locus Of Control Internal percaya bahwa
peristiwaperistiwa dalam hidupnya merupakan hasil dari dirinya atau
perilakunya sendiri. Hal ini berarti bahwa didalam diri seseorang tersebut
memiliki potensi yang besar untuk menentukan arah hidupnya, tidak peduli
apakah faktor lingkungan akan mendukung atau tidak (Atikah & Kurniawan,
2020)

Penelitian sebelumnya menghasilkan locus of control memiliki pengaruh
positif terhadap sikap keaungan oleh (Dwiastanti, 2017), (Suwarno et al., 2022).
2.2.7 Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan

Sikap keuangan berhubungan dengan tujuan keuangan dan penyusunan
rencana keuangan pribadi (Syuliswati, 2020). Sikap keaungan yang dimiliki oleh
seseorang akan membantu dalam menentukan sikap dan perilaku mereka dalam
hal keaungan, baik dalam hal manjemen keuangan, penganggaran keaungan
pribadi, atau bagaimana keputusan seseorang mengenai bentuk intestasi yang
akan diambil (Ubaidillah & M.S, 2019). Sikap keuangan melibatkan pendapat,
keadaan pikiran, dan penilaian seseorang terhadap keuangan, yang kemudian
mencerminkan dalam perilaku dan sikap mereka terhadap keuangan
(Rindivenessia & Fikri, 2021).

Hasil penelitian ini didukung oleh (Rohmanto & Susanti, 2021), (Jufrizen
& Ariza, 2022) dan (Syuliswati, 2020), yang menjelaskan sikap keuangan

berpengaruh terhadap perilaku keaungan.
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2.2.8 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan

Dengan Sikap Keuangan Variabel Mediasi

Individu yang memahami manajemen keuangan akan mendapatkan
manfaat dari pengetahuan keuangan yang dimiliki. Literasi keuangan
memberikan individu berbagai alternatif dalam menentukan perilaku ekonomi.
Dengan keyakinan pemahaman wawasan keuangan, seseorang dapat secara lebih
efektif menentukan perilaku keuangan yang bijak dan sesuai dengan tujuan
ekonomi mereka.. Penelitian sebelumnya menghasilkan sikap keuangan mampu
memliki pengaruh dalam mediasi literasi keuangan terhadap perilaku keuangan
oleh (Syuliswati, 2020) dan (Putri, 2021).

2.2.9 Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Keuangan Dengan Sikap

Keuangan Variabel Mediasi

Menurut Susanto, (2013) dalam penelitiannya gaya hidup didefinisikan
sebagai pola hidup seseorang didunia yang ekspesikan dalam aktivitas, minat
dan opininya dalam arti bahaw secara umum gaya hidup seseorang dapat dilihat
dari aktivitas rutin yang dilakukan, apa yang mereka pikirkan tentang dirinya
sendiri dan juga dunia luar.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu dari (Syaliha et
al., 2022); (Nisa & Haryono, 2022); serta (Utami & Isbanah, 2023) yang
menyatakan bahwa gaya hidup berpengaruh positif terhadap sikap keuangan.
2.2.10 Pengaruh Locus Of Control Terhadap Perilaku Keuangan

Dengan Sikap Keuangan Variabel Mediasi

Locus of control merujuk apada keyakinan seseorang terhadap

seajauhmana mereka percaya bahawa mereka memiliki kendali atau pengaruh
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terhadap peristiwa dalam hidup mereka. locus of control yaitu seseorang yang
mempunyai kontrol diri yang konsisten akan memperoleh suatu hal penting di
dalam dirinya. Penelitian sebelumnya menghasilkan locus of control mampu
memliki pengaruh dalam memediasi sikap keuangan terhadap perilaku keuangan
oleh (Muhidia, 2019).
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Saepuloh,
2019) dan (Hendry et al., 2022) locus of control sepenuhnya memediasi
pengaruh sikap keuangan terhadap perilaku keuangan.
Berdasarkan uraian sebelumnya dan penelitian terdahulu maka kerangka

konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Literasi
Keuangan

Perilaku
Keuangan

Sikap
Keuangan

Locus Of
Control

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual

2.3 Hipotesis Penelitian

Menurut (Juliandi et al., 2015) Hipotesis adalah dugaan atau jawaban
sementara dari pernyataan yang ada pada perumusan masalah penelitian.
Berdasarkan batasan dan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka

hipotesis dalam penelitian ini adalah :
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Literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan pada mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku keuangan pada mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Locus of control berpengaruh terhadap perilaku keuangan pada mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Literasi keuangan berpengaruh terhadap sikap keuangan pada mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Gaya hidup berpengaruh terhadap sikap keuangan pada mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Locus of control berpengaruh terhadap sikap keuangan pada mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Sikap keuangan berperngaruh terhadap perilaku keuangan pada mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan dimediasi oleh
sikap keuangan pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

Gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku keuangan dimediasi oleh sikap
keuangan pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Locus of control berpengaruh terhadap periaku keuangan dimediasi oleh
sikap keuangan pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara.



BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian survey, karena mengambil sampel dari satu
populasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian eksplanatori, yang
bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab akibat antara variabel penelitian dan
hipotesis pengujian. penelitian ini menggunakan pendekatan assosiatif dan
kuantitatif. Assosiatif bertujuan menganalisis permasalahan hubungan satu variabel
dengan variabel lainnya. Menurut (Sugiyono, 2018) pendekatan asosiatif adalah
pendekatan yang dilakukan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua
variabel atau lebih. Menurut (Sugiyono, 2018) metode kuantitatif juga dapat
diartikan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positif, digunakan
untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data melalui instrument
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk menguiji
hipotesis yang telah ditetapkan.
3.2 Definisi Operasional

Defenisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel diukur, untuk
mengetahui baik buruknya pengukuran dari suatu penelitian. Menurut (Sugiyono,
2018) adalah penentuan konstrak atau sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi
variable yang dapat diukur. Adapun yang menjadi defenisi operasional dalam
penelitian ini meliputi:

3.2.1 Perilaku Keuangan ()
Menurut Angipora, (2018) Perilaku keuangan didefinisikan kemampuan

individu atau keluarga dalam mengatur, merencanakan, menganggarkan,
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memeriksa, mengelola, mengendalikan, meneliti dan menyimpan dana yang
dimilikinya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, perilaku keuangan juga
merupakan salah satu bentuk tanggung jawab keuangan yang berkaitan dengan

keputusan keaungan.

Tabel 3. 1
Indikator Perilaku keuangan

No Indikator
1 Perencanaan jangka panjang

2 Konsisten pengeluaran

3 Tabungan dan investasi

Sumber : (Thaler, 2015)

3.2.2 Literasi Keuangan (X1)

Menurut Jogiyanto, (2014) Literasi keuangan didefinisikan sebagai
pengetahuan dan pemahaman tentang konsep dan risiko keuangan, kemampuan,
motivasi dan kepercayaan diri untuk menerapkan penegetahuan dan pemahaman
yang tertata dalam membuat Keputusan yang efektif dalam konteks keuangan
yang meningkat kesejahteraan keuangan Masyarakat dan individu seta

memungkinkan ikut serta dalam kehidupan ekonomi.

Tabel 3. 2
Indikator Literasi Keuangan
No Indikator
1 General Knowledge
2 Saving and borrowing
3 Insurance
4 Invesment

Sumber : (Chen dan Volpe, 2011)
3.2.3 Gaya Hidup (X2)
Gaya hidup hedonis adalah pola hidup yang mengarahkan aktivitasnya
untuk mencari kesenangan hidup, seperti lebih banyak menghabiskan waktu

diluar rumah, lebih banyak bermain, senang pada keramaian kota, senang
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membeli barang-barang mahal (branded) untuk memenuhi hasratnya, cenderung

followers dalam gaya hidupnya dan selalu ingin menjadi pusat perhatian (Kasali,

2003).
Tabel 3. 3
Indikator Gaya Hidup

No Indikator

1 Aktivitas
2 Minat
3 Pandangan seseorang terhdap diri sendiri dan
oranglain
4 Karakter-karakter dasar

Sumber : (Susanto, 2013)
3.2.4 Locus Of Control (X3)
Menurut Rachman, (2022) Locus of control adalah konsep psikologis yang
mengacu pada sejauh mana orang percaya bahwa mereka dapat mengendalikan
situasi dan pengalaman yang mempengaruhi kehidupan mereka dalam

organisasi.

Tabel 3. 4
Indikator Locus Of Control

No Indikator
1 Potensi Perilaku

2 Pengharapan

3 Nilai Penguatan

4 Situasi Psikologi

Sumber : (Rotter, 2016)

3.2.5 Sikap Keuangan (2)

Menurut Musthafa, (2017) Sikap keuangan dapat diukur dari kemampuan
investor mengelola keuangannya, keinginan untuk menambah wawasan
keaungan, dan lain-lain. Sikap keuangan juga merupakan pernyataan evaluative,
baik menyenangkan maupun tidak menyenangkan, tentang objek, orang atau

kejadian.



Tabel 3. 5
Indikator Sikap Keuangan
No Indikator
1 Menabung
2 Anggaran
3 Hemat

Sumber : (Suriani, 2022)

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

3.3.1 Tempat Penelitian
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Penelitian dilakukan pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Pada Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara di Kota Medan.

3.3.2 Waktu Penelitian

Waktu Penelitian dilaksanakan mulai bulan Februai 2024 sampai dengan

Juni 2024. Untuk rincian pelaksanaan penelitiandapat di liat pada tabel berikut:

Tabel 3. 6

Jadwal Rencana Penelitian

Z
o

Jenis Kegiatan

Bulan

Februari | Maret | April

Mei

112134 |12/3]4]|1

2

3

4

1] 2

3

Pengajuan Judul

Pra Riset

Penyusunan Proposal

Seminar Proposal

Pengumpulan data

Penulisan laporan

Penyelesaian laporan

O NO|O B W|IN|

Sidang meja hijau

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

3.4.1 Populasi

Menurut (Sugiyono, 2018) “populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas obyek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu
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yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”.

Penelitian menetapkan populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa
Prodi Manajemen Angkatan 2020 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara yang berjumlah 412 orang.

3.4.2 Sampel

Menurut (Sugiyono, 2018) “sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.

Sampel pada penelitian ini menggunakan accidental sampling dengan
mengambil responden yang kebetulan ada di suatu tempat yang sesuai dengan
konteks penelitian, yaitu : Mahasiswa Manajemen FEB UMSU angkatan 2020.

Adapun penentuan sampel menurut rumus slovin adalah sebagai berikut :

_ N
1+ N(M)2

n
Dimana :
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
M = persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan
Pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan,

maksimum 10%.

412
" 1+412(0,1)2

~ 412

" 11 412(0.1)2
412

n

~1+412(0,01)
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412

"= 15212
n = 80.46
n= 80

Berdasarkan perhitungan diatas maka, jumlah sampel dalam penelitian
ini yaitu berjumlah 80 Mahasiswa Manajemen FEB UMSU angkatan 2020.
3.5 Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data yang
diperoleh dan harus diolah kembali, yaitu kuesioner. Dalam melakukan
pengumpulan data yang berhubungan dengan yang akan dibahas dilakukan
langsung dilakukan dengan dengan cara metode kuesioner.

Menurut  (Sugiyono, 2018) metode kuisioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.

Skala yang dipakai dalam penyusunan adalah skala likert. Skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok
orang tentang fenomena sosial. Dalam Pengkurannya, setiap responden diminta

pendapatnya mengenai suatu pertanyaan dengan skala penilaian sebagai berikut:

Tabel 3. 7
Skala Likert

No Notasi Pertanyaan Bobot
1 SS Sangat Setuju 5

2 S Setuju 4

3 KS Kurang Setuju 3

4 TS Tidak Setuju 2

5 STS Sangat Tidak Setuju 1
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Sebelum melakukan pengumpulan data, seluruh kuesioner harus dilakukan
uji validitas dan uji reliabilitas dengan menggunakan uji auter model.
3.6 Teknik Analisis Data

Data ini akan dianalisis dengan pendekatan kuantitatif menggunakan
analisis statistik yakni partial least square — structural equestion model (PLSSEM)
yang bertujuan untuk melakukan analisis jalur (path) dengan variabel laten. Analisis
ini sering disebut sebagai generasi kedua dari analisis multivariate (Ghozali, 2020)
Analisis persamaan struktural (SEM) berbasis varian yang secara simultan dapat
melakukan pengujian model pengukuran sekaligus pengujian model struktural.
Model pengukuran digunakan untuk uji validitas dan reliabilitas, sedangkan model
struktural digunakan untuk uji kausalitas (pengujian hipotesis dengan model
prediksi)

Tujuan dari penggunaan (Partial Least Square) PLS yaitu untuk melakukan
prediksi. Yang mana dalam melakukan prediksi tersebut adalah untuk memprediksi
hubungan antar konstruk, selain itu untuk membantu peneliti dan penelitiannya
untuk mendapatkan nilai variabel laten yang bertujuan untuk melakukan
pemprediksian. Variabel laten adalah linear agregat dari indicator-indikatornya.
Weight estimate untuk menciptakan komponen skor variabel laten didapat
berdasarkan bagaimana inner model (model struktural yang menghubungkan antar
variabel laten) dan outer model (model pengukuran yaitu hubungan antar indikator
dengan konstruknya) dispesifikasi. Hasilnya adalah residual variance dari variabel
dari variabel dependen (kedua variabel laten dan indikator) diminimunkan.

PLS merupakan metode analisis yang powerfull oleh karena tidak

didasarkan banyak asumsi dan data tidak harus berdistribusi normal multivariate
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(indikator dengan skala kategori, ordinal, interval sampai ratio dapat digunakan
pada model yang sama). Pengujian model struktural dalam PLS dilakukan dengan
bantuan software Smart PLS ver. 4 for Windows. Berikut adalah model struktural
yang dibentuk dari perumusan masalah, maka konseptual dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Gambar 3. 1 Model Struktural PLS

Ada dua tahapan kelompok untuk menganalisis SEM-PLS vyaitu analisis
model pengukuran (outer model), yakni (a) validitas konvergen (convergent
validity); (b) realibilitas dan validitas konstruk (construct reliability and validity);
dan (c) validitas diskriminan (discriminant validity) serta analisis model struktural
(inner model), yakni (a) koefisien determinasi (r-square); (b) f-square; dan (c)
pengujian hipotesis (Hair, Hult, Ringle, & Sarstedt, 2014). Estimasi parameter yang
didapat dengan (Partial Least Square) PLS dapat dikategorikan sebagai berikut:
kategori pertama, adalah weight estimate yang digunakan untuk menciptakan skor

variabel laten. Kategori kedua, mencerminkan estimasi jalur (path estimate) yang
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menghubungkan variabel laten dan antar variabel laten dan blok indikatornya
(loading). Kategori ketiga adalah berkaitan dengan means dan lokasi parameter
(nilai konstanta regresi) untuk indikator dan variabel laten. Untuk memperoleh
ketiga estimasi tersebut, (Partial Least Square) PLS menggunakan proses literasi
tiga tahap dan dalam setiap tahapnya menghasilkan estimasi yaitu sebagai berikut:
1. Menghasilkan weight estimate.
2. Menghasilkan estimasi untuk inner model dean outer model.
3. Menghasilkan estimasi means dan lokasi (konstanta).
Dalam metode (Partial Least Square) PLS teknik analisa yang dilakukan
adalah sebagai berikut:
3.6.1 Analisa outer model
Analisa outer model dilakukan untuk memastikan bahwa measurement
yang digunakan layak untuk dijadikan pengukuran (valid dan reliabel). Dalam
analisa model ini menspesifikasi hubungan antar variabel laten dengan indikator-
indikatornya. Analisa outer model dapat dilihat dari beberapa indikator:
1. Convergent Validity
adalah indikator yang dinilai berdasarkan korelasi antar item
score/component score dengan construct score, yang dapat dilihat dari
standardized loading factor yang mana menggambarkan besarnya korelasi antar
setiap item pengukuran (indikator) dengan konstraknya. Ukuran refleksif
individual dikatakan tinggi jika berkorelasi > 0,7 dengan konstruk yang ingin
diukur, sedangkan menurut (Ghozali, 2020), nilai outer loading antara 0,5-0,6

sudah dianggap cukup.
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2. Discriminant Validity

Merupakan model pengukuran dengan refleksif indikator dinilai
berdasarkan crossloading pengukuran dengan konstruk. Jika korelasi konstruk
dengan item pengukuran lebih besar daripada ukuran konstruk lainnya, maka
menunjukkan ukuran blok mereka lebih baik dibandingkan dengan blok lainnya.
Sedangkan menurut model lain untuk menilai discriminant validity yaitu dengan
membandingkan nilai squareroot of average variance extracted (AVE).
3. Composite Reliability

Merupakan indikator untuk mengukur suatu konstruk yang dapat dilihat
pada view latent variable coefficient. Untuk mengevaluasi composite reliability
terdapat dua alat ukur yaitu internal consistency dan cronbach’s alpha. Dengan
pengukuran tersebut apabila nilai yang dicapai adalah > 0,70 maka dapat
dikatakan bahwa konstruk tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi.
4. Cronbach’s Alpha

Merupakan uji reliabilitas yang dilakukan merupakan hasil dari composite
reliability. Suatu variabel dapat dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai
cronbach’s alpha > 0,7.
3.6.2 Analisis Inner Model

Analisis model struktural (inner model) biasanya juga disebut dengan

(inner relation, structural model dan substantive theory) yang mana
menggambarkan hubungan antara variabel laten berdasarkan pada substantive

theory. (Juliandi, 2018).
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3.6.2.1R-Square
R-Square adalah ukuran proporsi variasi nilai variabel yang dipengaruhi
(endogen) yang dapat dijelaskan oleh variabel yang mempengaruhinya
(eksogen). Ini berguna untuk memprediksi apakah model adalah baik/buruk.
Kriteria dari R-Square adalah:
1. Jika nilai (adjusted) = 0.75 — model adalah substansial (kuat);
2. Jika nilai (adjusted) = 0.50 — model adalah moderate (sedang);
3. Jika nilai (adjusted)= 0.25 — model adalah lemah (buruk) (Juliandi, 2018).
3.6.2.2 F-Square
Pengukuran F-Square atau effect size adalah ukuran yang digunakan
untuk menilai dampak relative dari suatu variabel yang mempengaruhi
(eksogen) terhadap variabel yang dipengaruhi (endogen). Pengukuran (F-
square) disebut juga efek perubahan. Artinya perubahan nilai saat variabel
eksogen tertentu dihilangkan dari model, akan dapat digunakkan untuk
mengevaluasi apakah variabel yang dihilangkan memiliki dampak substansif

pada konstruk endogen (Juliandi, 2018).



4.1 Deskripsi Data

BAB 4

HASIL PENELITIAN

4.1.1Deskripsi Data Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mengolah data angket dalam bentuk data yang
terdiri dari 6 pernyataan untuk variabel literasi keuangan (X1), 6 pernyataan untuk
variabel lifestyle hedonis (X2), 6 pernyataan untuk variabel locus of control (X3),
6 pernyataan untuk variabel sikap keuangan (Z), dan 6 pernyataan untuk variabel
perilaku keuangan (Y). Angket yang disebarkan ini diberikan kepada 80 Mahasiswa
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara angkatan 2020 responden sebagai sampel penelitian dengan menggunakan

skala likert berbentuk tabel ceklis yang terdiri dari 5 (lima) opsi pernyataan dan

bobot —penelitian.

4.1.2 Karateristik Responden

4.1.2.1Berdasarkan Jenis Kelamin

Hasil tabulasi karakteristik berdasarkan jesni kelamin 80 responden yang
menghasilkan deskripsi statistik responden dalam penelitian, seperti yang tampak

pada tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4. 1

Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Uraian Frekuensi Persentase (%)
Jenis Kelamin :
Laki-laki 43 53.8
Perempuan 37 46.3
Jumlah 80 100
Total 80 100

Sumber : Data penelitian Diolah, 2024
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Dari tabel 4.1 dapat dilihat gambaran tentang jenis kelamin dimana
responden laki-laki lebih banyak dari perempuan yaitu laki-laki 43 responden
(53.8%) dan perempuan 37 responden (46.3%). Dari persentase tersebut dapat
disimpulkan bahwa yang menjadi mayoritas responden adalah laki-laki pada
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
4.1.2.2 Berdasarkan Usia

Hasil tabulasi karakteristik berdasarkan usia 80 responden yang
menghasilkan deskripsi statistik responden dalam penelitian, seperti yang tampak

pada tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4. 2
Deskripsi Responden Berdasarkan Usia
Uraian Frekuensi Persentase (%)

Usia:

21 tahun 18 22.5
22 tahun 22 27.5
23 tahun 30 375
>23tahun 10 12.5
Jumlah 80 100

Sumber : Data Penelitian Diolah, 2024

Dari tabel 4.2 dapat dilihat gambaran tentang usia dimana mayoritas para
responden usia 23 tahun, yaitu sebanyak 30 responden (37.5%) , yang memiliki
usia 21 tahun sebanyak 18 orang (22,5%), yang memiliki usia > 23 tahun
sebanyak 10 orang (12,5%). Dari karakteristik usia maka data responden
didominasi oleh usia 23 tahun sebanyak (37.5%).

4.1.3Frekuensi Jawaban Responden

4.1.3.1Perilaku Keuangan
Berikut ini merupakan deskripsi atau penyajian data dari penelitian variabel

perilaku kuangan yang dirangkum dalam tabel sebagai berikut :
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Tabel 4. 3
Skor Angket Untuk Variabel Perilaku Keuangan (Y)
Jawaban Y
. Sangat
No. Sang_at Setuju K“raf‘g T'da.k Tidgk Jumlah
Setuju Setuju Setuju .
Setuju
F % F % F % F % F % F %

1 41 51.3 24 | 30.0 [ 15 18.8 0 0 0 0 80 | 100%
2 43 53.8 21 26.3 | 16 20.0 0 0 0 0 80 | 100%
3 42 52.5 23 28.8 | 15 18.8 0 0 0 0 93 | 100%
4 39 48.8 25 31.3 14 17.5 0 0 0 0 80 | 100%
5 45 56.3 21 26.3 | 14 17.5 0 0 0 0 80 | 100%
6 42 52.5 22 275 | 16 20.0 0 0 0 0 80 | 100%

Sumber : Data Penelitian Diolah 2024

Dari tabel 4.4 diatas dapat diuraikan sebagai berikut :

1.

Jawaban responden tentang selalu membuat anggaran bulanan untuk mengelola
pengeluaran, mayoritas menjawab “sangat setuju” sebanyak 47 orang dengan
jumlah frekuensi sebesar 51.3%.

Jawaban responden tentang selalu merasa penting merencanakan keuangan
masa depan, mayoritas menjawab “sangat setuju” sebanyak 43 orang dengan
jumlah frekuensi sebesar 52.5%.

Jawaban responden tentang selalu menjaga pengeluaran agar tetap konsisten
setiap bulan, mayoritas menjawab “sangat setuju” sebanyak 42 orang dengan
jumlah frekuensi sebesar 52.5%.

Jawaban responden tentang selalu mencatat semua pengeluaran agar tidak
melebihi anggaran, mayoritas menjawab “sangat setuju” sebanyak 39 orang
dengan jumlah frekuensi sebesar 48.8%.

Jawaban responden tentang selalu menabung Sebagian dari pengeluaran,
mayoritas menjawab “sangat setuju” sebanyak 45 orang dengan jumlah

frekuensi sebesar 56.3%.
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6. Jawaban responden tentang tertarik mempelajari jenis investasi untuk masa
depan keuangan, mayoritas menjawab ‘“‘sanagat setuju” sebanyak 42 orang
dengan jumlah frekuensi sebesar 52.5%.

4.1.3.2 Literasi Keuangan
Berikut ini merupakan deskripsi atau penyajian data dari penelitian variabel

literasi keuangan yang dirangkum dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 4. 4
Skor Angket Variabel Literasi Keuangan ( X1)
Jawaban X1
. Sangat
No, | Sangat Setuju Kurang Tidak Tidak Jumlah
Setuju Setuju Setuju Setuju
F % F % F % F % F % F %

1 40 50.0 23 28.8 16 20.0 1 1.3 0 0 80 | 100%
2 38 47.5 17 21.3 23 28.8 2 2.5 0 0 80 | 100%
3 38 47.5 23 28.8 17 21.3 2 2.5 0 0 80 | 100%
4 36 45.0 24 30.0 | 19 23.8 1 1.3 0 0 80 | 100%
5 38 47.5 19 23.8 | 20 25.0 3 2.8 0 0 80 | 100%
6 37 47.3 20 25.0 | 20 25.0 3 3.8 0 0 80 | 100%
7 41 51.3 15 18.8 | 21 26.3 3 3.8 0 0 80 | 100%
8 41 51.3 20 25.0 18 22.5 1 1.3 0 0 80 | 100%

Sumber : Data Penelitian Diolah 2024
Dari tabel 4.5 diatas dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Jawaban responden tentang memahami manfaat dan cara mengelola keaungan
yang baik dan bijak, mayoritas menjawab “sangat setuju” sebanyak 40 orang
dengan jumlah frekuensi sebesar 50.0%.

2. Jawaban responden tentang memahami konsep dasar pengelolaan keuangan
pribadi, seperti anggaran dan pengeluaran, mayoritas menjawab ‘“‘sangat setuju”

sebanyak 38 orang dengan jumlah frekuensi sebesar 47.5%.
3. Jawaban responden tentang mengerti pentingnya memiliki Tabungan dana

darurat, mayoritas menjawab “sangat setuju” sebanyak 38 orang dengan jumlah

frekuensi sebesar 47.5%.
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Jawaban responden tentang memahami risiko dan manfaat dari meminjam
uang, mayoritas menjawab “sangat setuju” sebanyak 36 orang dengan jumlah
frekuensi sebesar 45.0%.

Jawaban responden tentang mengerti pentingnya memiliki asuransi kesehatan,
mayoritas menjawab “sangat setuju” sebanyak 38 orang dengan jumlah
frekuensi sebesar 47.5%.

Jawaban responden tentang memahami perbedaan antara berbagai jenis
asuransi, mayoritas menjawab “sangat setuju” sebanyak 37 orang dengan
jumlah frekuensi sebesar 47.3%.

Jawaban responden tentang memahami berbagai jenis investasi, mayoritas
menjawab “sangat setuju” sebanyak 41 orang dengan jumlah frekuensi sebesar
51.3%.

Jawaban responden tentang menyadari pentingnya berinvestasi untuk masa

depan keuangan yang lebih baik, mayoritas menjawab “sangat setuju”

sebanyak 41 orang dengan jumlah frekuensi sebesar 51.3%.

4.1.3.3 Gaya Hidup

Berikut ini merupakan deskripsi atau penyajian data dari penelitian variabel

pengalaman keuangan yang dirangkum dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4. 5
Skor Angket Untuk Variabel Gaya Hidup (X2)
Jawaban X2
. Sangat
No. Sang_at Setuju Kurapg T'da.k Tidak Jumlah
Setuju Setuju Setuju Setuju
F % F % F % F % F % F %
1 39 48.8 23 28.8 17 21.3 1 1.3 0 0 80 | 100%
2 41 51.3 | 22| 275 | 17| 213 0 0 0 0 80 [ 100%
3 34 42.5 29 36.3 16 20.0 1 1.3 0 0 80 [ 100%
4 39 48.8 22 27.5 18 22.5 1 1.3 0 0 80 | 100%
5 41 51.3 24 30.0 14 17.5 1 1.3 0 0 80 | 100%
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6 | 40 [ 500 [25] 313 [15] 188 [ 0 0 0 0 [ 80 [ 100%

7 | 42 | 525 |24 300 [13] 163 [ 1| 13 [ 0 0 [ 80 [ 100%

8 | 3 | 475 | 27| 338 [15] 188 [ 0 0 0 0 [ 80 [ 100%
4

Sumber : Data Penelitian Diolah 202

Dari tabel 4.6 diatas dapat diuraikan sebagai berikut :

1.

Jawaban responden rutin mencatat dan memantau pengeluaran harian ,
mayoritas menjawab ‘“sangat setuju” sebanyak 39 orang dengan jumlah
frekuensi sebesar 48.8%.

Jawaban responden tentangsering berdiskusi dengan teman atau keluarga
tentang perencanaan keuangan, mayoritas menjawab “sangat setuju” sebanyak
41 orang dengan jumlah frekuensi sebesar 51.3%.

Jawaban responden tentang memiliki minat yang kuat dalam belajar tentang
pengelolaan keuangan, mayoritas menjawab “sangat setuju”’sebanyak 34 orang
dengan jumlah frekuensi sebesar 42.5%.

Jawaban responden tentang memiliki minat untuk mengembangkan
keterampilan mengelola keuangan yang lebih baik, mayoritas menjawab
“sangat setuju” sebanyak 39 orang dengan jumlah frekuensi sebesar 48.8%.
Jawaban responden tentang percaya diri dalam membuat keputusan keuangan
yang tepat, mayoritas menjawab “sangat Ssetuju” sebanyak 41 orang dengan
jumlah frekuensi sebesar 51.3%.

Jawaban responden tentang menghargai pendapat orang lain tentang cara
terbaik mengelola keuangan, mayoritas menjawab “setuju” sebanyak 40 orang
dengan jumlah frekuensi sebesar 50.0%.

Jawaban responden tentang bertanggung jawab terhadap setiap keputusan
keuangan yang saya ambil, mayoritas menjawab “sangat” sebanyak 42 orang

dengan jumlah frekuensi sebesar 52.5%.
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8. Jawaban responden tentang berusaha untuk tidak boros dan menghindari

pengeluaran yang tidak perlu, mayoritas menjawab “sangat setuju” sebanyak 38

orang dengan jumlah frekuensi sebesar 47.5%.

4.1.3.4 Locus of Control

Berikut ini merupakan deskripsi atau penyajian data dari penelitian variabel

sikap keuangan yang dirangkum dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 4. 6
Skor Angket Untuk Variabel Locus Of Control (X3)
Jawaban X3
. Sangat
No. Sang.at Setuju K“raf‘g T'da.k Tidgk Jumlah
Setuju Setuju Setuju Setui
etuju
F % F % F % F % F % F %

1 34 42.5 27 33.8 17 21.3 2 2.5 0 0 80 | 100%
2 35 43.8 28 350 | 15 18.8 2 2.5 0 0 80 | 100%
3 33 41.3 30 37.5 17 21.3 0 0 0 0 80 | 100%
4 31 38.8 47 58.8 12 15.0 2 2.5 0 0] 80 | 100%
5 39 48.8 25 31.3 14 17.5 2 2.5 0 0 80 | 100%
6 36 45.0 27 33.8 17 21.3 0 0 0 0] 80 | 100%
7 38 475 [ 36 [ 450 |16 | 20.0 0 0 0 0 80 | 100%
8 37 46.3 28 | 350 | 15| 1838 0 0 0 0 80 | 100%

Sumber : Data Penelitian Diolah 2024

Dari tabel 4.7 diatas dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Jawaban responden tentang percaya keputusan keuangan saya bergantung pada

kemampuan dan tindakan saya sendiri, mayoritas menjawab ‘“sangat setuju”

sebanyak 34 orang dengan jumlah frekuensi sebesar 42.5%.

Jawaban responden tentang merasa memiliki kendali atas cara saya mengelola

uang dan keuangan sendiri, mayoritas menjawab “sangat setuju” sebanyak 35

orang dengan jumlah frekuensi sebesar 43.8%.

awaban responden tentang opitimis usaha saya dalam mengelola keuangan akan

menghasilkan hasil yang baik, mayoritas menjawab “sangat setuju” sebanyak

33 orang dengan jumlah frekuensi sebesar 41.3%.
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Jawaban responden tentang yakin masa depan keuangan saya dipengaruhi oleh
tindakan dan keputusan saya saat ini, mayoritas menjawab “setuju” sebanyak
31 orang dengan jumlah frekuensi sebesar 38.8%.

Jawaban responden tentang pencapaian dalam keuangan memberikan saya
kepuasam pribadi dan rasa bangga, mayoritas menjawab “setuju” sebanyak 39
orang dengan jumlah frekuensi sebesar 48.8%.

Jawaban responden tentang merasa mendapatkan manfaat langsung saat
berhasil mengelola keuangan, mayoritas menjawab “sangat setuju” sebanyak
36 orang dengan jumlah frekuensi sebesar 45.0%.

Jawaban responden tentang percaya situasi keuangan saya banyak dipengaruhi
oleh faktor diluar kendali saya, mayoritas menjawab “sangat setuju” sebanyak
38 orang dengan jumlah frekuensi sebesar 47.5%.

Jawaban responden tentang mampu mengatasi tantangan keuangan dengan
sikap positif dan Solusi kreatif, mayoritas menjawab “setuju” sebanyak 37

orang dengan jumlah frekuensi sebesar 46.3%.

4.1.3.5 Sikap Keuangan

Berikut ini merupakan deskripsi atau penyajian data dari penelitian variabel

efikasi diri yang dirangkum dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 4. 7
Skor Angket Untuk Variabel Sikap Keuangan (Z)
Jawaban X4
. Sangat
No. Sang_at Setuju Kurapg T'da.k Tidak Jumlah
Setuju Setuju Setuju Setuju
F % F % F % F % F % F %

1 44 55.0 22 27.5 14 17.5 0 0 0 0 80 | 100%
2 42 525 | 24| 300 |14 | 175 0 0 0 0 80 | 100%
3 42 52.5 23 28.8 15 18.8 0 0 0 0 80 | 100%
4 44 55.0 23 28.8 13 16.3 0 0 0 0 80 | 100%
5 43 53.8 24 30.0 13 16.3 0 0 0 0 80 | 100%
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| 6

| 42 | 525 | 25| 313 [13] 163 [ 0| o | o | o | 80 [ 100% |

Sumber : Data Penelitian Diolah 2024

Dari tabel 4.9 diatas dapat diuraikan sebagai berikut :

1.

Jawaban responden tentang rutin menyisihkan sebagian dari penghasilan saya
untuk ditabung, mayoritas menjawab ‘“‘sangat setuju” sebanyak 44 orang
dengan jumlah frekuensi sebesar 55.0%.

Jawaban responden tentang memiliki tujuan keuangan yang jelas dalam
menabung, mayoritas menjawab “sangat setuju” sebanyak 42 orang dengan
jumlah frekuensi sebesar 52.5%

Jawaban responden tentang rutin menyisihkan sebagian dari penghasilan saya
untuk ditabung, mayoritas menjawab ‘“sangat setuju” sebanyak 42 orang
dengan jumlah frekuensi sebesar 52.5%.

Jawaban responden tentang Menabung merupakan prioritas utama dalam
perencanaan keuangan saya, mayoritas menjawab “sangat setuju” sebanyak 44
orang dengan jumlah frekuensi sebesar 55.0%.

Jawaban responden tentang sering membandingkan harga sebelum membeli
sesuatu, mayoritas menjawab “sangat setuju” sebanyak 43 orang dengan
jumlah frekuensi sebesar 53.8%.

Jawaban responden tentang a lebih memilih untuk menghemat uang daripada
membelanjakannya untuk hal-hal yang tidak perlu, mayoritas menjawab

“sangat setuju” sebanyak 42 orang dengan jumlah frekuensi sebesar 52.5%.

4.2 Analisis Data

4.2.1 Analisis Outer Model

Evaluasi terhadap model pengukuran indikator meliputi pemerikasaan

individual item reliability, internal consistency atau composite reliability, average
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variance extracted, dan discriminant validity. Ketiga pengukuran pertama
dikelompokan dalam convergent validity.
4.2.1.1 Convergent Validity
Convergent validity terdiri dari tiga pengujian yaitu reliability item (validitas
tiap indikator), composite reability, dan average variance extracted (AVE).
Convergent validity digunakan untuk mengukur seberapa besar indikator yang
ada dapat menerangkan dimensi. Artinya semakin besar convergent validity maka
semakin besar kemampuan dimensi tersebut dalam menerapkan variabel
latennya.
1. Reliability Item
Item reliabilitas atau biasa kita sebut dengan validitas indikator. Pengujian
terhadap reability item (validitas indikator) dapat dilihat dari nilai loading
factor (standardized loading). Nilai loading faktor ini merupakan besarnya
korelasi antara antara setiap indikator dan konstraknya. Menurut (Chin, 2012)
Nilai loading factor diatas 0,7 dapat dikatakan ideal, artinya bahwa indikator
tersebut dapat dikatakan valid sebagai indikator untuk mengukur konstrak.
Meskipun demikian, menurut (Ghozali, 2020) nilai standardized loading factor
diatas 0,5 dapat diterima. Sedangkan nilai standardized loading factor dibawah
0,5 dapat dikeluarkan dari model. Berikut adalah nilai reability item yang dapat

dilihat pada kolom standardized loading:
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Gambar 4. 1 Standardized Loding Factor dan Iuter Model

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa seluruh loading bernilai lebih dari
0,5 sehingga tidak perlu disisihkan. Dengan demikian, tiap indikator telah valid
untuk menjelaskan masing-masing laten variabelnya yaitu kualitas produk,
harga, distribusi, brand image, keputusan pembelian dan kepuasan konsumen.
2. Composite Reliability

Statistik yang digunakan dalam composite reliability atau reabilitas
konstrak adalah cronbach’s alpha dan D.G rho (PCA). Cronbach’s alpha
mengukur batas bawah nilai reliabilitas suatu konstruk sedangkan composite
reliability mengukur nilai sesungguhnya reliabilitas suatu konstruk. Menurut
(Ghozali, 2020) Rule of thumb yang digunakan untuk nilai composite reliability
lebih besar dari 0,70 serta nilai cronbach's alpha lebih besar dari 0,70, dengan
pengukuran tersebut apabila nilai yang dicapai adalah > 0,60 maka dapat

dikatakan bahwa konstruk tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi.
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Hasil Composite Reliabily
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Composite Reliability

Sikap Keuangan 0.986
Literasi Keuangan 0.975
Gaya Hidup 0.960
Perilaku Keuangan 0.990
Locus Of Control 0.979

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2023

Berdasarkan tabel 4.10 di atas menunjukan bahwa nilai composite reliability

untuk sikap keuangan sebesar 0,986; literasi keuangan sebesar 0,975; gaya
hidup sebesar 0,960; perilaku keuangan sebesar 0,990; locus of control sebesar
0,979. Kelima laten memperoleh nilai composite reliability diatas 0,70 sehingga
dapat dikatakan seluruh faktor memiliki reabilitas atau keterandalan yang baik
sebagai alat ukur.

Average Variance Extracted (AVE) menggambarkan besaran variance
yang mampu dijelaskan oleh item-item dibandingkan dengan varian yang
disebabkan oleh error pengukuran. Menurut (Ghozali, 2020) standar adalah bila
nilai AVE diatas 0,5 maka dapat dikatakan bahwa konstrak memiliki
convergent validity yang baik. Artinya variabel laten dapat menjelaskan rata-

rata lebih dari setengah variance dari indikator-indikatornya.

Tabel 4. 9
Hasil Average Variance Extracted (AVE)
Average Variance Extracted (AVE)
Sikap Keuangan 0.921
Literasi Keuangan 0.829
Gaya Hidup 0.750
Perilaku Keuangan 0.943
Locus Of Control 0.854

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2024

Berdasarkan tabel 4.11 di atas menunjukan bahwa nilai AVE untuk untuk

sikap keuangan sebesar 0,921; literasi keuangan sebesar 0,829; gaya hidup
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sebesar 0,750; perilaku keuangan sebesar 0,943; locus of control sebesar 0,854.
Kelima variabel memiliki AVE yang berada diatas 0,5 sehingga konstrak
memiliki convergent validity yang baik dimana variabel laten dapat
menjelaskan rata-rata lebih dari setengah variance dari indikator-indikatornya.
4.2.1.2 Discriminant Validity

Pemeriksaan discriminant validity dari model pengukuran reflektif yang
dinilai berdasarkan cross loading dan membandingkan antara nilai AVE dengan
kuadrat korelasi antarkonstrak. Menurut (Ghozali, 2020) ukuran cross loading
adalah adalah membandingkan korelasi indikator dengan konstraknya dan
konstrak dari blok lain. Discriminant validity yang baik akan mampu
menjelaskan variabel indikatornya lebih tinggi dibandingkan dengan
menjelaskan varian dari indikator konstrak yang lain. Berikut adalah nilai

discriminant validity untuk masing-masing indikator.

Tabel 4. 10
Discriminant Validity
Literasi Gaya Locus Of Perilaku Sikap
Keuangan | Hidup Control Keuangan | Keuangan
X1.1 0.894 0.699 0.564 0.740 0.814
X1.2 0.954 0.692 0.589 0.715 0.793
X1.3 0.916 0.675 0.559 0.692 0.724
X1.4 0.910 0.680 0.593 0.723 0.758
X1.5 0.890 0.500 0.529 0.623 0.724
X1.6 0.883 0.531 0.511 0.646 0.738
X1.7 0.945 0.620 0.595 0.678 0.782
X1.8 0.888 0.601 0.520 0.687 0.759
X2.1 0.562 0.911 0.672 0.660 0.648
X2.2 0.614 0.807 0.570 0.713 0.728
X2.3 0.613 0.859 0.783 0.657 0.676
X2.4 0.633 0.860 0.661 0.667 0.729
X2.5 0.555 0.897 0.658 0.637 0.644
X2.6 0.507 0.845 0.637 0.580 0.563
X2.7 0.559 0.896 0.723 0.686 0.661
X2.8 0.703 0.849 0.651 0.687 0.720
X3.1 0.586 0.710 0.948 0.594 0.685
X3.2 0.601 0.739 0.929 0.669 0.749
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X3.3 0.518 0.618 0.870 0.636 0.622
X34 0.599 0.773 0.919 0.636 0.715
X3.5 0.590 0.739 0.922 0.631 0.713
X3.6 0.531 0.703 0.945 0.584 0.675
X3.7 0.537 0.725 0.949 0.623 0.695
X3.8 0.563 0.701 0.908 0.649 0.748
Y11 0.777 0.746 0.685 0.977 0.846
Y1.2 0.696 0.729 0.649 0.955 0.782
Y13 0.726 0.731 0.657 0.977 0.868
Y14 0.749 0.740 0.659 0.978 0.879
Y15 0.725 0.784 0.677 0.964 0.832
Y1.6 0.738 0.739 0.638 0.977 0.825
Z1.1 0.775 0.747 0.758 0.773 0.957
Z1.2 0.807 0.760 0.746 0.850 0.965
Z13 0.780 0.758 0.720 0.828 0.963
Z14 0.830 0.743 0.732 0.801 0.972
Z15 0.735 0.741 0.729 0.855 0.952
Z1.6 0.891 0.740 0.692 0.865 0.949

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2024

Berdasarkan tabel 4.10 di atas menunjukan bahwa nilai discriminant

validity atau loading factor untuk tiap variabel memiliki korelasi yang lebih tinggi

dengan variabelnya dibandingkan dengan variabel lainnya. Dari hasil yang

diperoleh tersebut dapat dinyatakan bahwa indikator-indikator yang baik dalam

Menyusun variabelnya masing-masing. Selain nilai cross loadings yang diamati,

discriminant validity juga dapat diketahui melalui motode lainnya yaitu dengan

melihat nilai Average Variance Extrated (AVE) untuk masing-masing indikator,

syaratnya nilai harus > 0.5.

4.2.2 Analisis Inner Model

4.2.2.1 Uji Kebaikan Model (Goodness Of Fit)

Untuk memvalidasi model struktural secara keseluruhan digunakan Goodness

of Fit (GoF). GoF indeks merupakan ukuran tunggal untuk memvalidasi

performa gabungan antara model pengukuran dan model struktural. Nilai GoF

ini diperoleh dari akar kuadrat dari nilai rata-rata average communalities index

(AVE) dikalikan dengan nilai R2 model. Nilai GoF terbentang antara 0 sd 1
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dengan interpretasi nilai-nilai : 0.1 (Gof kecil), 0,25 (GoF moderate), dan 0.36
(GoF besar) (Ghozali, 2020). Semakin tinggi nilai GoF, maka model dapat
dikatakan semakin baik atau semakin fit dengan data. Berikut adalah hasil

perhitungan goodness of fit model

Tabel 4. 11
Hasil Average Communalities Index

Variabel AVE R Square
Sikap Keuangan 0.921 0.811
Literasi Keuangan 0.829
Gaya Hidup 0.750
Perilaku Keuangan 0.943 0.772
Locus Of Control 0.854

Rata-rata 0.859 0.811

GOF 0.914

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2024

Gof = \/(Rata — rata AVE)X(Rata — rata R — Square)

Gof =,/(0.859)X(0.811)

Gof = /0.834655
Gof = 0.913594549
Berdasarkan Tabel 4.13 dan perhitungan di atas hasil rata-rata communalities
adalah 0,914 Nilai ini selanjutnya dikalikan dengan R? dan diakarkan. Hasil
perhitungan menunjukan bahwa nilai GoF sebesar 0,914 lebih dari 0,36 sehingga
dikategorikan sebagai GoF besar, artinya bahwa model sangat baik (memiliki
kemampuan yang tinggi) dalam menjelaskan data empiris.

4.2.2.2 Uji Koefisien Determinasi (R-Square)

R-square adalah ukuran proporsi variasi nilai yang dipengaruhi (endogen)
yang dapat dijelaskan oleh variabel yang mempengaruhinya (eksogen) ini

berguna untuk memprediksi apakah model adalah baik/buruk.  Menurut
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(Juliandi, 2018) hasil r-square untuk variabel laten endogen sebesar 0,75
mengindikasikan bahwa model tersebut adalah substansial (baik); 0,50
mengindikasikan bahwa model tersebut adalah moderat (sedang) dan 0,25
mengindikasikan bahwa model tersebut adalah lemah (buruk) Berdasarkan
pengolahan data yang telah dilakukan dengan menggunakan program smartPLS

4.0, diperoleh nilai R-Square yang dapat dilihat pada gambar dan tabel berikut:

Tabel 4. 12
Hasil R?
R Square R Square Adjusted
Sikap Keuangan 0.811 0.804
Perilaku Keuangan 0.772 0.759

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2024

Dari tabel di atas 4.14 diketahui bahwa pengaruh literasi keuangan, lifestyle
hedonis, locus of control dan sikap keuangan terhadap perilaku keuangan dengan
nilai r-square 0,828 mengindikasikan bahwa variasi nilai perilaku keuangan
mampu dijelaskan oleh variasi nilai literasi keuangan, lifestyle hedonis, locus of
control dan sikap keuangan sebesar 82.8% atau dengan kata lain bahwa model
tersebut adalah substansial (baik), dan 17.2% dipengaruhi oleh variabel lain.
Selanjutnya pengaruh literasi keuangan, lifestyle hedonis dan locus of control
terhadap sikap keuangan dengan nilai r-square 0,777 mengindikasikan bahwa
variasi nilai sikap keuangan mampu dijelaskan oleh variasi nilai literasi keuangan,
lifestyle hedonis dan locus of control sebesar 77.7% atau dengan kata lain bahwa
model tersebut adalah substansial (baik), dan 22.3% dipengaruhi oleh variabel

lain.




4.2.2.3Uji F? ( Size Effect / F-Square)
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F-Square adalah ukuran yang digunakan untuk menilai dampak relatif dari

suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang dipengaruhi

(endogen). Menurut (Juliandi, 2018) Kriteria penarikan kesimpulan adalah jika

nilai F? sebesar 0,02 maka terdapat efek yang kecil (lemah) dari variabel eksogen

terhadap endogen, nilai F2 sebesar 0,15 maka terdapat efek yang moderat (sedang)

dari variabel eksogen terhadap endogen, nilai F? sebesar 0,35 maka terdapat efek

yang besar (baik) dari variabel eksogem terhadap endogen. Berdasarkan

pengolahan data yang telah dilakukan dengan menggunakan program smartPLS

4.0, diperoleh nilai F-Square yang dapat dilihat pada gambar dan tabel berikut:

Tabel 4. 13
Nilai F-Square

Sikap Keuangan

Perilaku Keuangan

Sikap Keuangan 0.336
Literasi Keuangan 0.755 0.008
Gaya Hidup 0.167 0.085
Perilaku Keuangan

Locus Of control 0.067 0.003

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2023

Berdasarkan tabel 4.13 di atas diketahui bahwa :

1. Pengaruh sikap keuangan terhadap perilaku keuangan mempunyai memiliki

nilai F? sebesar 0,336 mengindikasikan bahwa terdapat efek yang besar

(sedang).

2. Pengaruh

literasi keuangan terhadap perilaku keuangan mempunyai

memiliki nilai F? sebesar 0,008 mengindikasikan bahwa terdapat efek yang

kecil (lemah).
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3. Pengaruh gaya hidup terhadap perilaku keuangan mempunyai memiliki
nilai F? sebesar 0,085 mengindikasikan bahwa terdapat efek yang kecil
(lemah).

4. Pengaruh locus of control terhadap perilaku keuangan mempunyai memiliki
nilai F? sebesar 0,003 mengindikasikan bahwa terdapat efek yang kecil
(lemah).

5. Pengaruh literasi keuangan terhadap sikap keuangan mempunyai memiliki
nilai F? sebesar 0,755 mengindikasikan bahwa terdapat efek yang moderat
(baik).

6. Pengaruh gaya hidup terhadap efikasi diri mempunyai memiliki nilai F?
sebesar 0.167 mengindikasikan bahwa terdapat efek yang moderat (sedang).

7. Pengaruh locus of control terhadap sikap keaungan mempunyai memiliki
nilai F? sebesar 0,067 mengindikasikan bahwa terdapat efek yang besar
(lemah).

4.2.3Pengujian Hipotesis

Pengujian ini adalah untuk menentukan koefisien jalur dari model struktural.
Tujuannya adalah menguji signifikansi semua hubungan atau pengujian hipotesis.
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dibagi menjadi pengaruh langsung dan
pengaruh tidak langsung. Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan
dengan menggunakan program smartPLS 4.0, gambar hasil uji hipotesis pengaruh

langsung dan tidak langsung dapat dilihat pada gambar path coefficient berikut ini:
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Gambar 4. 2 Path Coefficient

4.2.3.1 Pengujian Hipotesis Pengaruh Langsung

Hasil uji hipotesis pengaruh langsung dapat dilihat pada tabel path coefficient

berikut ini
Tabel 4. 14
Path Coefficient

Original Sample gtgzgggi T Statistics P

Sample (O) Mean (M) (STDEV) (|O/STDEV]) Values
;;ﬁ[:ﬁﬂﬁ:j;ﬁ;:ﬁ 0.077 0.068 0.192 0.404 0.687
'Sjiigoaﬂ ;fjg‘:%g%a” > 0.529 0.530 0.094 5.598 0.018
S:%f‘a'l;'lidlgsu‘;ngan 0.252 0.253 0.113 2.229 0.026
gi‘;% '*K'gjfngzn 0.196 0.198 0.083 2.360 0.018
ESETSSE&“JEZL? -0.047 -0.051 0.116 0.401 0.688
'ijl’f:; g:ui‘r’l';gr?' = 0.284 0.282 0.102 2.785 0.005
ggﬁgﬁ‘ﬁtﬁg; 0.638 0.653 0.168 3.793 0.000

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2024
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Berdasarkan Tabel 4.14 dapat dinyatakan bahwa pengujian hipotesis adalah
sebagai berikut :

1. Pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku keuangan mempunyai koefisien
jalur sebesar 0,077. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas (p-values)
sebesar 0,687<0,05, berarti literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap
perilaku keuangan pada mahasiswa angkatan 2020 jurusan manajemen fakultas
ekonomi dan bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

2. Pengaruh literasi keuangan terhadap sikap keuangan mempunyai koefisien jalur
sebesar 0,529. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas (p-values)
sebesar 0,018<0,05, berarti literasi keuangan berpengaruh terhadap sikap
keuangan pada mahasiswa angkatan 2020 jurusan manajemen fakultas
ekonomi dan bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

3. Pengaruh gaya hidup terhadap perilaku keuangan mempunyai koefisien jalur
sebesar 0,252. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas (p-values)
sebesar 0,026<0,05, berarti gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku
keuangan pada mahasiswa angkatan 2020 jurusan manajemen fakultas ekonomi
dan bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

4. Pengaruh gaya hidup terhadap sikap keuangan mempunyai koefisien jalur
sebesar 0,196. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas (p-values)
sebesar 0,018<0,05, berarti gaya hidup berpengaruh terhadap sikap keuangan
pada mahasiswa angkatan 2020 jurusan manajemen fakultas ekonomi dan
bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

5. Pengaruh locus of control terhadap perilaku keuangan mempunyai koefisien

jalur sebesar -0,047. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas (p-values)
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sebesar 0,688<0,05, berarti sikap keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku
keuangan pada mahasiswa angkatan 2020 jurusan manajemen fakultas ekonomi
dan bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Pengaruh locus of control terhadap sikap keuangan mempunyai koefisien jalur
sebesar 0,284. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas (p-values)
sebesar 0,005<0,05, berarti sikap keuanga berpengaruh signifikan terhadap
sikap keuangan pada mahasiswa angkatan 2020 jurusan manajemen fakultas
ekonomi dan bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Pengaruh sikap keuangan terhadap perilaku keuangan mempunyai koefisien
jalur sebesar 0,638. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas (p-values)
sebesar 0,000<0,05, berarti sikap keuangan berpengaruh terhadap perilaku

keuangan pada mahasiswa angkatan 2020 jurusan manajemen fakultas ekonomi

dan bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

4.2.3.2Pengujian Secara Tidak Langsung

Adapun pengaruh tidak langsung diantara variabel bebas dan variabel

terikat pada penelitian ini dapat dikemukakan adalah sebagai berikut :

Tabel 4. 15
Specific Indirect Effects

Original Sample Standard .

Sample Mean Deviation zl—OS/tSa'T'IISStIIEC\Sll) P Values

(O) (M) (STDEV)
Literasi Keuangan -> Sikap
Keuangan -> Perilaku 0.338 0.349 0.121 2.780 0.005
Keuangan
Gaya Hidup -> Sikap
Keuangan -> Perilaku 0.125 0.127 0.061 2.051 0.040
Keuangan
Locus Of Control -> Sikap
Keuangan -> Perilaku 0.181 0.182 0.079 2.302 0.021
Keuangan

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2023
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Berdasarkan Tabel 4.15 dapat dinyatakan bahwa pengujian hipotesis adalah
sebagai berikut :

1. Pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku keuangan melalui sikap keuangan
mempunyai koefisien jalur sebesar 0,338. Pengaruh tersebut mempunyai nilai
probabilitas (p-values) sebesar 0,005<0,05, berarti literasi keuangan
berpengaruh terhadap perilaku keuangan melalui sikap keuangan pada
mahasiswa angkatan 2020 jurusan manajemen fakultas ekonomi dan bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

2. Pengaruh variabel gaya hidup terhadap perilaku keuangan melalui sikap
keuangan mempunyai koefisien jalur sebesar 0,125 Pengaruh tersebut
mempunyai nilai probabilitas (p-values) sebesar 0,040<0,05, berarti gaya hidup
berpengaruh terhadap perilaku keuangan melalui sikap keuangan pada
mahasiswa angkatan 2020 jurusan manajemen fakultas ekonomi dan bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

3. Pengaruh tidak langsung locus of control terhadap perilaku keuangan melalui
sikap keaungan mempunyai koefisien jalur sebesar 0,181. Pengaruh tersebut
mempunyai nilai probabilitas (p-values) sebesar 0,021<0,05, berarti locus of
control berpengaruh terhadap perilaku keuangan melalui sikap keuangan pada
mahasiswa angkatan 2020 jurusan manajemen fakultas ekonomi dan bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

4.2.4 Pembahasan
Hasil temuan dalam penelitian ini adalah mengenai hasil temuan penelitian ini

terhadap kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian terdahulu yang telah

dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus dilakukan
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untuk mengatasi hal-hal tersebut. Berikut ini ada tujuh bagian utama yang akan
dibahas dalam analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai berikut :
1.2.4.1. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan

Dari hasil analisis uji hipotesis diperoleh koefisien jalur pengaruh literasi
keuangan terhadap perilaku keuangan sebesar 0,077. Nilai probabilitas (p-value)
pengaruh ini sebesar 0,687 dan 0,05 yang berarti literasi keuangan tidak
berpengaruh terhadap perilaku keuangan pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Jurusan Manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

literasi keuangan tidak selalu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
perilaku keuangan individu. Meskipun individu mungkin memiliki pengetahuan
yang cukup tentang konsep keuangan, hal itu tidak selalu berdampak langsung pada
keputusan finansial yang bijaksana. Beberapa faktor lain, seperti sikap keuangan,
pengaruh budaya, atau faktor psikologis, mungkin memainkan peran yang lebih
besar dalam membentuk perilaku keuangan seseorang.

Meskipun meningkatnya literasi keuangan dapat memberikan dasar yang
kuat bagi individu untuk membuat keputusan keuangan yang bijaksana, namun
keputusan finansial sering kali dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti emosi,
kebiasaan, atau tekanan social (Lusardi & Mitchell, 2011b).

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya (Ratna Sari &
Listiadi, 2021), (Gahagho et al., 2021) dan (Hariyani, 2024) menyimpulkan bahwa
literasi keuangan tidak mempunyai hubungan tidak berpengaruh terhadap perilaku

keuangan.
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1.2.4.2. Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Keuangan
Dari hasil analisis uji hipotesis diperoleh koefisien jalur pengaruh
pengalaman keuangan terhadap perilaku keuangan sebesar 0,252. Nilai probabilitas
(p-value) pengaruh ini sebesar 0,026 dan 0,05 yang berarti gaya hidup berpengaruh
terhadap perilaku keuangan pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Jurusan
Manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Menurut Susanto, (2013) dalam penelitiannya gaya hidup didefinisikan
sebagai pola hidup seseorang didunia yang ekspesikan dalam aktivitas, minat dan
opininya dalam arti bahaw secara umum gaya hidup seseorang dapat dilihat dari
aktivitas rutin yang dilakukan, apa yang mereka pikirkan tentang dirinya sendiri
dan juga dunia luar.

Gaya hidup dipandang sebagai karakteristik atas kedudukan atau posisi
seseorang yang dapat dilihat dari tingkah lakunya yang terus menuruti perubahan
fashion yang termasuk dalam unsur utama kelangsingan hidup. Bahkan gaya
hidup menjadi lebih diutamkan dari pada kebutuhan dasar (Pulungan et al., 2018).

Seseorang dipengaruhi oleh dorongan internal untuk mencari kesenangan
dan menghindari ketidaknyamanan. Keputusan keuangan mereka sering kali
didorong oleh keinginan untuk memperoleh barang dan jasa yang memberikan
kepuasan langsung, tanpa mempertimbangkan dampak jangka panjang terhadap
kesejahteraan finansial mereka (Solomon, 2020) .

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Rohmanto et al., 2021); (Pulungan et al., 2018); (Sampoerno &
Asandimitra, 2021) dan (Solomon, 2020) yang menyatakan bahwa gaya hidup

berpengaruh pengaruh terhadap perilaku keuangan.
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1.2.4.3. Pengaruh Locus Of Control Terhadap Perilaku Keuangan

Dari hasil analisis uji hipotesis diperoleh koefisien jalur pengaruh locus of
control terhadap perilaku keuangan sebesar -0,047. Nilai probabilitas (p-value)
pengaruh ini sebesar 0,688 dan 0,05 yang berarti locus of control tidak berpengaruh
terhadap perilaku keuangan pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Jurusan
Manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Locus of control merupakan seseorang yang dapat mengonrol kejadian
yang terjadi pada didrinya, baik itu kejadian baik atau buruk. Dengan memiliki
locos of control, maka seseorang akan lebih mudah untuk mengontol dirinya.
Seseorang dengan tingkat locus of control yang baik, ia akan lebih bertanggung
jawab atasperilaku keuangannya seperti berhemat,menabung, danlebih teliti
dalam mengelola keuangan (Fatmawati, 2021).

Locus of control sebagai suatu kepercayaan atau keyakinan seseorang yang
berkaitan dengan kemampuan dan keterampilanny dalam mengendalikan diri atas
berbagai peristiwa yang terjadi dengan kendali internal dan kendali eksternal
kemudian mengambil tindakan untuk menentukan keberhasilan atau kegagalan
(Prihartono & Asandimitra, 2018).

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Maris etal., 2021), (Maris et al., 2021) dan (Ida & Dwinta, 2010) yang menyatakan
bahwa locus of control tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan.
1.2.4.4. Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan

Dari hasil analisis uji hipotesis diperoleh koefisien jalur pengaruh sikap
keuangan terhadap perilaku keuangan sebesar 0,638. Nilai probabilitas (p-value)

pengaruh ini sebesar 0,000 dan 0,05 yang berarti sikap keuangan berpengaruh
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signifikan terhadap perilaku keuangan pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Jurusan Manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Sikap keuangan mempengaruhi cara individu membuat keputusan keuangan
dan bertindak dalam situasi keuangan. Sikap keuangan yang dimiliki oleh seseorang
akan membantu dalam menentukan sikap dan perilaku mereka dalam hal keaungan,
baik dalam hal manjemen keuangan, penganggaran keaungan pribadi, atau
bagaimana keputusan seseorang mengenai bentuk intestasi yang akan diambil
(Ubaidillah & M.S, 2019). Sikap keuangan melibatkan pendapat, keadaan pikiran,
dan penilaian seseorang terhadap keuangan, yang kemudian mencerminkan dalam
perilaku dan sikap mereka terhadap keuangan (Rindivenessia & Fikri, 2021).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Rohmanto &
Susanti, 2021), (Jufrizen & Ariza, 2022) dan (Syuliswati, 2020), yang menemukan
bahwa sikap keuangan berpengaruh terhadap perilaku keaungan.

1.2.4.5. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Sikap Keuangan

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis diperoleh koefisien jalur pengaruh
literasi keuangan terhadap sikap keuangan sebesar 0,529. Nilai probabilitas (p-
value) pengaruh ini sebesar 0,018 dan 0,05 yang berarti literasi keuangan
berpengaruh terhadap sikap keaungan pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Jurusan Manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Literasi keuangan mengacu pada kemampuan individu untuk memahami
konsep dan produk keuangan, serta keterampilan untuk mengelola keuangan
pribadi dengan bijaksana. Literasi keuangan mencakup pengetahuan tentang
penganggaran, tabungan, investasi, dan pengelolaan utang. Individu yang memiliki

literasi keuangan yang tinggi biasanya lebih percaya diri dalam mengambil
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keputusan keuangan, memiliki pemahaman yang lebih baik tentang risiko
keuangan, dan mampu merencanakan keuangan jangka panjang dengan lebih
efektif.

Literasi keuangan sebagai pengetahuan dan pemahaman tentang konsep dan
risiko keuangan, kemampuan, motivasi dan kepercayaan diri untuk menerapkan
penegetahuan dan pemahaman yang tertata dalam membuat Keputusan yang efektif
dalam konteks keuangan yang meningkat kesejahteraan keuangan Masyarakat dan
individu seta memungkinkan ikut serta dalam kehidupan ekonomi (Jogiyanto,
2014).

Hasil temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Rahayu
et al., 2020); (Pratama et al., 2019) dan (Setiawati et al., 2018) yang menemukan
bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap sikap keuangan.

1.2.4.6. Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Sikap Keuangan

Dari hasil analisis uji hipotesis, diperoleh koefisien jalur pengaruh gaya
hidup terhadap sikap keuangan sebesar 0,196. Nilai probabilitas (p-value) pengaruh
ini sebesar 0,018 dan 0,05 yang berarti gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap
sikap keuangan pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Jurusan Manajemen
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Menurut Humris, (2014) gaya hidup mencerminkan keseluruhan pribadi
yang berinteraksi dengan lingkungan. Gaya hidup atau Lifestyle adalah gambaran
tingkah laku, pola dan cara hidup yang ditunjukkan bagaimana aktivitas seseorang,
minat dan ketertarikan serta apa yang mereka pikirkan tentang diri mereka sendiri

sehingga membedakan statusnya dari orang lain dan lingkungan.
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Gaya hidup adalah pola seseorang saat hidup didunia yang ditunjukkan
melalui aktivitas (activity), ketertarikan (interest), dan pendapat (opinion) (Kotler
& Keller, 2016). Gaya hidup seseorang dapat dilihat dari aktivitas sehari-hari yang
merekap lakukan, apa yang dipikirkan terhdap segala hal di sekitarnya, seberapa
jauh mereka peduli dengan hal-hal tersebut.

jika seseorang memiliki gaya hidup tinggi, ia dapat menjelaskan
bagaimana perilakunya ketika harus mengambil keputusan terhadap keuangannya.
Jika seseorang dapat mengatur suatu pola pengeluaran uang mencerminkan
pilihannya terhadap berbagai hal dan bagaimana menghabiskan waktu dan uangnya
(Msarofah & Fauzan, 2023).

Hasil penelitian ini sejalan Penelitian sebelumnya oleh (Hidayat &
Paramita, 2022); (Laga & Hizazi, 2023); (Dewi et al., 2021) dan (Syaliha et al.,
2022) menemukan bahwa gaya hidup berengaruh terhadap sikap keuangan.
1.2.4.7. Pengaruh Locus Of Control Terhadap Sikap Keuangan

Dari hasil analisis uji hipotesis diperoleh koefisien jalur pengaruh locus of
control ekonomi terhadap sikap keuangan sebesar 0,284. Nilai probabilitas (p-
value) pengaruh ini sebesar 0,005 dan 0,05 yang berarti locus of control
berpengaruh terhadap sikap keuangan pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Jurusan Manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Locus of Control merupakan cara pandang seseorang terhadap suatu
peristiwa sebagai peristiwa yang dapat diramalkan, dan perilaku individu turut
berperan didalamya. Seseorang meyakini bahwa suatu keberhasilan atau kegagalan
yang terjadi pada dirinya tergantung dari sikap, tanggung jawab pribadi dan

merupakan hasil dari usahanya sendiri (Susanti, 2016).
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Seseorang yang memiliki Locus Of Control Internal percaya bahwa
peristiwaperistiwa dalam hidupnya merupakan hasil dari dirinya atau perilakunya
sendiri. Hal ini berarti bahwa didalam diri seseorang tersebut memiliki potensi yang
besar untuk menentukan arah hidupnya, tidak peduli apakah faktor lingkungan akan
mendukung atau tidak (Atikah & Kurniawan, 2020)

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh (Dwiastanti, 2017), (Suwarno et al., 2022) dan (Nugroho et al., 2018) yang
menyatakan bahwa locus of control berpengaruh positif terhadap sikap keuangan.

1.2.4.8. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan
Melalui Sikap Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh koefisien jalur pengaruh
literasi keuangan terhadap perilaku keuangan melalui sikap keuangan sebesar
0,338. Nilai probabilitas (p-value) pengaruh ini sebesar 0,005 dan 0,05 yang berarti
literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan melalui sikap
keuangan pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnhis Jurusan Manajemen
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Literasi keuangan merupakan kemampuan untuk menggunakan
pengetahuan dan keterampilan untuk mengelola sumber daya keuangan secara
efektif sepanjang hidup. Individu dengan literasi keuangan yang baik lebih mungkin
untuk mengadopsi perilaku keuangan yang sehat, seperti penganggaran, menabung
untuk darurat, dan berinvestasi untuk masa depan (Huston, 2010).

literasi keuangan, sikap keuangan, dan perilaku keuangan saling terkait
dan memengaruhi satu sama lain. Individu yang memiliki literasi keuangan yang

tinggi dan sikap keuangan yang positif cenderung menunjukkan perilaku
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keuangan yang lebih sehat dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, penting bagi
individu untuk terus meningkatkan pemahaman mereka tentang keuangan dan
mengembangkan sikap yang mendukung untuk mencapai kesejahteraan finansial
yang lebih baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh (Lestari
et al., 2018); (Herdjiono et al., 2016) serta (Firli et al., 2021) yang menyatakan
bahwa sikap keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan.

1.2.4.9. Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Keuangan Melalui
Sikap Keuangan

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis, diperoleh koefisien jalur pengaruh
gaya hidup terhadap perilaku keuangan melalui sikap keuangan sebesar 0,125. Nilai
probabilitas (p-value) pengaruh ini sebesar 0,040 dan 0,05 yang berarti gaya hidup
berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan melalui sikap keuangan pada
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Jurusan Manajemen Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Gaya hidup pada konsumen Indonesia ditandai dengan tingginya konsumsi
barang-barang mewah dan pengalaman yang menyenangkan. Konsumen dengan
gaya hidup ini cenderung menghabiskan uang mereka untuk memperoleh kepuasan
instan daripada menabung atau berinvestasi. gaya hidup hedonis dapat
mengakibatkan pengeluaran yang tidak terkontrol dan perilaku keuangan yang
boros. Hal ini sering kali menyebabkan masalah keuangan seperti utang yang
berlebihan dan kurangnya Tabungan (Kusumawati, 2011).

Gaya hidup dapat memengaruhi perilaku keuangan individu melalui

pengaruh terhadap sikap keuangan. Meskipun individu cenderung mengejar
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kesenangan segera, memiliki sikap keuangan yang positif dapat membantu mereka
membuat keputusan keuangan yang lebih bijaksana dan bertanggung jawab. Oleh
karena itu, penting bagi individu untuk memperhatikan sikap keuangan mereka dan
melakukan penyesuaian yang diperlukan untuk mencapai keseimbangan antara
menikmati hidup dan merencanakan masa depan keuangan yang stabil.
Gaya hidup hedonis seringkali tidak mampu membedakan prioritas kebutuhan
hidup, mereka lebih memprioritaskan kesenangan dalam hidup mereka. Banyak
dari mereka yang belum mampu mengelola keuangan mereka dengan baik, namun
mereka juga belum sepenuhnya mampu mengatur keuangan mereka dengan baik..

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya oleh (Setiyani et
al., 2018); (Purwanti et al., 2019); (Widyakto et al., 2022) dan (Yuliana et al., 2020)
yang menyatakan bahwa sikap gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku
keuangan melalui sikap keuangan.

1.2.4.10. Pengaruh Locus Of Control Terhadap Perilaku Keuangan
Melalui Sikap Keuangan

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis, koefisien jalur pengaruh locus of
control terhadap perilaku keuangan melalui sikap keuangan adalah sebesar 0,181.
Nilai probabilitas (p-value) pengaruh ini sebesar 0,021 dan 0,05 yang berarti locus
of control berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan melalui sikap
keuangan pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Jurusan Manajemen
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Locus of control adalah keyakinan individu mengenai sejauh mana mereka
dapat mengendalikan peristiwa dalam kehidupan mereka. Dalam konteks

keuangan, individu dengan locus of control internal percaya bahwa mereka dapat
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mengelola keuangan mereka dengan baik melalui usaha dan keputusan mereka
sendiri, sedangkan individu dengan locus of control eksternal merasa bahwa nasib,
keberuntungan, atau faktor luar lainnya yang menentukan kondisi keuangan mereka
(Nugraha, 2019). Locus of control berperan penting dalam cara seseorang
memandang dan merespons kehidupan mereka, hubungannya dengan perilaku
keuangan melalui sikap keuangan mungkin kompleks dan dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor lainnya.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya oleh (adiwena et
al., 2017); (Wulandari et al., 2018) dan (Susanti et al., 2020) yang menyatakan
bahwa Locus of control tidak berpengaruh terhadap perilaku keaungan melalui

sikap keuangan.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan adalah sebagai berikut.

1.

Literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan pada
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Manajemen Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara .

Gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku keuangan pada Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Locus of control tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan pada
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Manajemen Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Sikap keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan pada Mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Manajemen Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

Literasi keuangan berpengaruh terhadap sikap keuangan pada Mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Manajemen Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.

Gaya hidup berpengaruh terhadap sikap keuangan pada Mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Manajemen Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Locus of control berpengaruh terhadap sikap keuangan pada Mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Manajemen Universitas Muhammadiyah

Sumatera Utara.

88



89

8. Literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan dimediasi oleh
sikap keuangan pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Manajemen
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

9. Gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku keuangan dimediasi oleh sikap
keuangan pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Manajemen
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

10. Locus of control berpengaruh terhadap perilaku keuangan dimediasi oleh sikap
keuangan pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Manajemen
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

5.2Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran-saran yang dapat diberikan pada

penelitian ini antara lain:

1. Pada mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan tentang literasi
keuangan dan menerapkan pengetahuan terkait keuangan yang dimilikinya
untuk mengelola keuangan pribadi dengan baik.

2. Pada mahasiswa diharapkan mampu mengarahkan gaya hidup mereka kearah
yang lebih positif seperti belajar bersama teman-teman dan tidak harus selalu
pergi ke pusat perbelanjaan, jalan-jalan atau bahkan nongkrong untuk sekedar
bertemu dengan teman-teman. Sehingga keuangan pribadi dapat dikelola lebih
baik.

3. Pada mahasiswa diharapkan mampu memahami tentang pentingnya
perencanaan keuangan jangka panjang, konsisten pengeluaran, serta manfaat
Tabungan dan investasi. Dengan locus of control yang lebih baik mahasiswa

mungkin lebih mampu membuat keputusan keuangan yang baik.
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. Pada mahasiswa diharapkan mampu meningkatkan perilaku keuangan dengan
cara tetap menjaga sikap keuangannya dengan cara menyusun anggaran
penerimaan dan pengeluaran uang setiap minggu atau bulannya. Hal ini akan
membuat siklus keuangan teratur dan mahasiswa dapat melakukan perencanaan
keuangan yang lebih baik kedepannya.

. Pada mahasiswa diharapkan mampu meningkatkan literasi keuangan dengan
memahami prinsip-prinsip dasar keuangan, individu sehingga dapat
mengembangkan sikap yang lebih bijaksana terhadap pengelolaan uang
mereka, seperti menabung secara teratur, mengelola utang dengan baik, dan
membuat keputusan investasi yang cerdas.

. Pada mahasiswa diharapkan mampu mengurangi gaya hidup yang dapat
mempengaruhi sikap keuangan seseorang dengan mendorong perilaku
konsumtif dan pengeluaran yang tidak terencana. Individu yang cenderung
menganut gaya hidup hedonist cenderung mengutamakan kesenangan yang
dapat mengarah pada pengeluaran yang berlebihan, hutang, dan kurangnya
perencanaan keuangan yang matang. Maka dari itu perlu mempertimbangkan
dampak jangka panjang dari keputusan finansial mereka dan memprioritaskan

kebutuhan finansial jangka panjang daripada keinginan jangka pendek.

. Pada mahasiswa diharapkan mampu meningkatkan kesadaran tentang locus of

control mereka dan memperkuat keyakinan dalam kemampuan mereka
mempengaruhi sikap keuangan dengan cara meyakinkan diri mengendalikan
keadaan keuangan mereka sehingga keuangan dapat dikelola secara efektif.

. Pada mahasiswa diharapkan mampu meningkatkan literasi keuangan, sehingga

dapat mengembangkan sikap yang lebih positif terhadap manajemen keuangan
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mereka, seperti kepercayaan diri dalam membuat keputusan keuangan yang
cerdas dan kesadaran akan pentingnya perencanaan keuangan jangka panjang.
Sikap yang lebih positif ini kemudian dapat memotivasi individu untuk
memiliki perilaku keuangan yang lebih baik seperti menabung dan berinvestasi.
Pada Mahasiswa diharapkan mengurangi gaya hidup yang cenderung
mengalami perilaku keuangan yang kurang bijaksana, seperti pengeluaran yang
impulsive. Dengan sikap keuangan yang positif kesadaran akan pentingnya
menabung dan merencanakan keuangan lebih memiliki perilaku keuangan yang
lebih baik

Pada Mahasiswa diharapkan mampu meningkatkan kesadaran individu tentang
pentingnya sikap keuangan yang positif dan bagaimana sikap tersebut dapat

memengaruhi perilaku keuangan mereka.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah,

namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu:

1.

Faktor-faktor yang mempengaruhi Perilaku Keuangan dalam penelitian ini
hanya terdiri dari 4 variabel, yaitu literasi keuangan, gaya hidup, locus of
control dan sikap keuangan sedangkan masih banyak faktor lain yang
mempengaruhi perilaku keuangan.

Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan data Kuisioner karena
dikhawatirkan responden tidak benar-benar menjawab pernyataan dengan

sungguh-sungguh dengan keadaan yang sebenarnya.
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KUESIONER PENELITIAN

< @
o

Kuesioner ini bertujuan untuk mendapatkan data dalam rangka penyelesaian skripsi

penelitian mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Tujuan utama dari kuesioner ini adalah untuk mendapatkan hasil penelitian tentang pengaruh
literasi keuangan, gaya hidup, dan locus of control terhadap perilaku keuangan dimediasi oleh sikap
keuangan pada mahasiswa jurusan manajemen fakultas ekonomi dan bisnis universitas
muhammadiyah sumatera utara. Informasi yang terkumpul melalui survei ini akan membantu penulis
dalam menyusun strategi yang tepat untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, gaya hidup, dan
locus of control terhadap perilaku keuangan dimediasi oleh sikap keuangan. Kerjasama saudara/i

dalam memberikan masukan yang jujur dan apa adanya sangat membantu penulis.

Sebelum mengisi mohon dibaca dengan seksama petunjuk pengisian. Pastikan saudara/i
mengerti dengan baik petunjuk pengisian tersebut sebelum memulai mengisi kuesioner ini. Jawablah
apa adanya sesuai dengan persepsi dan informasi yang saudara/i miliki selama ini. Survei ini
bukanlah tes sehingga tidak ada jawaban yang salah. Mohon saudara/i mengisi setiap butir
pernyataan dalam survei ini agar hasilnya bisa di olah dan dianalisis dengan baik.

Kerahasiaan

Hasil kuesioner tidak akan disampaikan untuk dapat mengidentifikasikan identitas

responden. Kerahasiaan data responden secara individual dijamin.

Medan, Mei 2024

Wahyu Slamet Prasetyo
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I. Indentitas Renponden

Nama Lengkap

Umur ; 21 [] 22 [] 23 [] >23 []

Jenis Kelamin . ] Laki-laki [ ] Perempuan
Il. Petunjuk Menjawab Kuesioner

A. Mohon dibaca dan dipahami tiap pernyataan dalam angket serat di isi dengan lengkap,
jujur dan sesuai situasi yang dirasakan.
B. Beri tanda checklist () pada salah satu dari beberapa alternative jawaban yang

paling sesuai pada tabel menurut pendapat saudara/i

Keterangan:
5. SS : Sangat Setuju
4. S : Setuju
3. KS  : Kurang setuju
2. TS : Tidak Setuju
1. STS : Sangat Tidak Setuju
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VARIABEL
LITERASI
KEUANGAN (X1)

VARIABEL GAYA

HIDUP (X2)

VARIABEL
LOCUS OF
CONTROL (X3)

No | Item Indikator No | Item Indikator No | Item Indikator

1 | General Knowledge 1 | Aktivitas 1 | Potensi perilaku

2 | Saving and borrowing | 2 | Minat 2 | Pengharapan

3 Pandangan seseorang o

Insurance 3 | terhdap diri sendiri dan | 3 | Nilai penguatan
oranglain

4 lInvesment 4 | Karakter-karakter dasar | 4 | Situasi psikologi
VARIABEL VARIABEL
PERILAKU SIKAP

KEUANGAN (Y)

KEUANGAN (2)

No | Item Indikator No | Item Indikator
1 Perencanaan jangka
panjang 1 | Menabung
2 | Konsisten pengeluaran | 2 | Anggaran
3 | Tabungan dan investasi | 3 | Hemat




1. Variabel Literasi Keuanagn
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NO

PERTANYAAN

JAWABAN

SS| S [KS| TS [STS

General Knowledge

Saya memahami manfaat dan cara mengelolaan keuangan

1
yang baik dan bijak
o | Saya memahami konsep dasar pengelolaan keuangan
pribadi, seperti anggaran dan pengeluaran
B | Saving and Borrowing
1 | Saya mengerti pentingnya memiliki tabungan dana darurat
2 | Saya memahami risiko dan manfaat dari meminjam uang
c | Insurance
1 | saya mengerti pentingnya memiliki asuransi kesehatan
2 | Saya memahami perbedaan antara berbagai jenis asuransi
D | Invesment
Saya memahami berbagai jenis investasi
2 Saya menyadari pentingnya berinvestasi untuk masa

depan keuangan yang lebih baik




2. Variabel Gaya Hidup (X2)
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JAWABAN
NO PERTANYAAN ss| s | KS| TS| STS
A |Aktifitas
1 Saya rutin mencatat dan memantau pengeluaran harian
saya
5 Saya sering berdiskusi dengan teman atau keluarga
tentang perencanaan keuangan
B | Minat
1 Saya memiliki minat yang kuat dalam belajar tentang
pengelolaan keuangan
5 Saya memiliki minat untuk mengembangkan keterampilan
mengelola keuangan yang lebih baik
c Pandangan seseorang terhdap diri sendiri dan
oranglain
1 Saya merasa percaya diri dalam membuat keputusan
keuangan yang tepat
5 Saya menghargai pendapat orang lain tentang cara terbaik
mengelola keuangan
D | Karakter-karakter dasar
1 Saya bertanggung jawab terhadap setiap keputusan
keuangan yang saya ambil
9 Saya berusaha untuk tidak boros dan menghindari
pengeluaran yang tidak perlu




3. Variabel Locus Of Control (X3)
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JAWABAN
NO PERTANYAAN
SS| S |KS| TS |STS

A [Potensi perilaku

1 | Saya percaya bahwa keputusan keaungan saya bergantung
pada kemampuan dan tindakan saya senediri

2 | Saya mersa memiliki kendali atas cara saya mengelola
uang dan keuangan saya sendiri

B | Pengharapan

1 | Saya optimis bahwa usaha saya dalam mengelola
keuangan akan menghasilkan hasil yang baik

2 | Saya yakin bahwa masa depan keuangan saya akan
dipengaruhi oleh tindakan dan keputusan saya saat ini

C | Nilai penguatan

1 | Pencapaian dalam keuangan memberikan saya kepuasan
pribadi dan rasa bangga

2 | Saya merasa mendapatkan manfaat langsung saat berhasil
mengelola keuangan

D | Situasi psikologi

1 | Saya percaya bahwa situasi keuangan saya banyak
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berada diluar kendali
saya

2 | Saya mempu mengatasi tantangn keuangan dengan sikap

yang positif dan solusi yang kreatif




4. Variabel Perilaku Keuangan (Y)

109

JAWABAN
NO PERTANYAAN 3S ‘ S ’ KS ‘ TS ’ 3TS
A | Perencanaan jangka panjang
1 | Saya selalu membuat rancangan anggaran bulanan untuk
mengelola pengeluaran saya
2 | Saya merasa penting untuk merencanakan keuangan masa
depan saya
B | Konsisten pengeluaran
1 | Saya menjaga pengeluaran saya agar tetap konsisten setiap
bulannya
2 | Saya selalu mencatat semua pengeluaran saya untuk
memastikan saya tidak melebihi anggaran
C | Tabungan dan investasi
1 | Saya secara rutin menabung sebagian dari pengeluaran
saya
2 | Saya tertarik untuk mempelajari bagaimana jenis investasi

untuk masa depan keaungan saya

5. Variabel Sikap Keuangan (2)

untuk ditabung

JAWABAN
N PERTANYAAN
© SS| S [KS| TS |STS
A | Menabung
1 | Saya rutin menyisihkan sebagian dari penghasilan saya

2 | Saya memiliki tujuan keuangan yang jelas dalam
menabung

B | Anggaran

1 | Saya rutin menyisihkan sebagian dari penghasilan saya
untuk ditabung

2 | Menabung merupakan prioritas utama dalam perencanaan
keuangan saya

C | Hemat

1 | Saya sering membandingkan harga sebelum membeli
sesuatu

2 | Saya lebih memilih untuk menghemat uang daripada

membelanjakannya untuk hal-hal yang tidak perlu
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ANALISIS MODEL PENGUKURAN (OUTER MODEL)

Convergent Validity

Gambar Outer Loadings

X1 0.894

x1.2 0954

X1.3 0916

X1.4 0910

X1.5 0.890

X1.6 0.883

x1.7 0.945

X1.8 0.688

x21 0911

xX2.2 0.&so7

x2.3 0.859

X2.4 0.8860

x2.5 0897

X2.6 0.845

x2.7 0.896

X2.8 0.849

X3 0.948
x3.2 0,929
X3.3 0870
X3.4 0919
X3.5 0922
X3.6 0.945
X3.7 0.949
X3.8 0.908
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Y1 0977

Y2 0.955

Y3 0.977

Y4 0978

Y5 0.964

Y6 0977

Z1 0.957F
Z2 0.965
Z3 0.963
4 0972
5 0.952
Z6 0.949

Composite Reliability Dan Average Variance Extracted (AVE)

@l e ol

Gaya Hidup 0.952 0.953 0.950 0.750
Literasi Keuangan 0970 0971 0975 0.629
Locus Of Control 0975 0.976 0979 0.854
Periaku Keuengan 05868 0989 09% 0.943
Sikap Keuangan 0.983 0.983 0.986 0.921

Discriminant Validity

Gaya Hidup

Literasi Keuangan 0.710

Locus Of Control 0.801 0629

Perilaku Keuangan 0.787 0772 0692

Sikap Keuangan 0.801 0836 0775 0.875
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ANALISIS MODEL STRUKTURAL (INNER MODEL)

R-Square

Perilaku Keuangan 0772 0.759
Sikap Keuangan 0.811 0.804 |
F-Square

Gaya Hidup 0.085 0.067
Literasi Keuangan 0.008 0.755
Locus Of Control 0.003 0167
Perilaku Keuangan

Sikap Keuangan 0.336

Gambar Direct effect
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Dirrect Effect

Gaya Hidup -> Perilaku Keuangan 0.252 0253 0.113 2229 0.026
Gaya Hidup -> Sikap Keuangan 0.196 0198 0.083 2.369 0.018
Literasi Keuangan ->Perilaku Keuangan 0.077 0.068 0192 0404 0.687
Literasi Keuangan -> Sikap Keuangan 0.529 - 0530 . 0.094 - 5.598 0.000 -
Locus Of Contral-> PerilakuKeuangan 0047 0051 0416 0401 0688
Locus Of Control -> Sikap Keuangan 0.284 0282 . 0.102 2785 0.005
Sikap Keuangan ->Perilaku Keuangan 0.638 0653 0.168 3793 0.000

Indirrect Effect

Locus 0f Control -> Sikap Keuangan-> Perilaku Keuangan 0181 0182 0.079‘ 2302 0021
Gaya Hidup - Sikap Keuangan-> Periaku Keuangan 01% 0127 061 261 0040

Literasi Keuangan -> Sikap Keuangan -> Perilaku Keuangan 0.338 0.349 0121 ‘ 2780 0.005
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